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ABSTRAK

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Beban operasional dan
pendapatan operasional (BOPO), Financing To Deposit Ratio (FDR), Non
Performing Financing (NPF), dan capital adequacy ratio (CAR). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis adalah Beban operasional dan
pendapatan operasional (BOPO), Financing To Deposit Ratio (FDR), Non
Performing Financing (NPF), dan capital adequacy ratio (CAR) terhadap Net
operating margin (NOM) pada BRI Syariah. Dalam penelitian ini menggunakan
data sekunder. Data yang digunakan berupa Laporan Keuangan bank yang
dipublikasikan yang didapatkan dari website Bank Indonesia. Laporan keuangan
bank yang digunakan adalah laporan keuangan triwulan pada BRI Syariah
Indonesia. Alat analisis yang digunakan adalah dengan metode asumsi klasik
menggunakan analisis regresi linier berganda, koefisiensi determinasi, uji F atau
uji simultan dan uji t atau wj1 parsial. Hipotesis dalam penelitian ini adalah Hasil
pengujian dari SPSS variabel BOPO (X1) 3,280 dan nilai sig.nya 0,003 < 0,05,
maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu variabel
BOPO berpengaruh secara signifikan terhadap NOM (Y) pada BRI Syariah
Indonesia, sedangkan variabel FDR (X2) 1,562 dan nilai sig.nya 0,130 > 0,05,
maka dari 1tu dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, yaitu variabel
FDR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap NOM (Y) pada BRI Syariah
Indonesia. Untuk variabel NPF (X3) 1,583 dan nilai sig.nya 0,125 > 0,05, maka
dari itu dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, yaitu variabel NPF
tidak berpengaruh dan variabel CAR (X4) 1,650 dan nilai sig.nya 0,110 > 0,05,
maka dari 1tu dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, yaitu variabel
CAR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap NOM (Y) pada BRI Syariah
Indonesia.Sedangkan secara simultan variabel independen dapat dilihat bahwa
nilai F hitung sebesar 5,610 dan nilai sig. 0,002 < 0,05, maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu variabel BOPO, FDR, NPF,
dan CAR secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap NOM (Y)
pada BRI Syariah Indonesia.



ABSTRACT

The independent variables in this study are operational expenses and operating income
(BOPO), Financing To Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), and
capital adequacy ratio (CAR). This study aims to determine and analyze operational
expenses and operating income (BOPO), Financing To Deposit Ratio (FDR), Non
Performing Financing (NPF), and capital adequacy ratio (CAR) to Net operating margin
(NOM) on BRI Syariah. In this study using secondary data. The data used in the form of
published bank financial statements obtained from the Bank Indonesia website. The bank
financial statements used are quarterly financial reports on BRI Syariah Indonesia. The
analytical tool used is the classical assumption method using multiple linear regression
analysis, coefficient of determination, F test or simultaneous test and t test or partial test.
The hypothesis in this study is the test results of the SPSS variable BOPO (X1) 3,280 and
the sig value is 0.003 <0.05, therefore it can be concluded that Ho is rejected and Ha is
accepted, ie the BOPO variable significantly influences the NOM (Y) on BRI Syariah
Indonesia, while the FDR (X2) variable is 1.562 and the sig value is 0.130> 0.05, so it
can be concluded that Ho is accepted and Ha is rejected, ie the FDR variable has no
significant effect on NOM (Y) on BRI Syariah Indonesia . For the NPF variable (X3)
1.583 and the sig value of 0.125> 0.05, it can be concluded that Ho is accepted and Ha is
rejected, ie the NPF variable has no effect and the CAR variable (X4) is 1,650 and the sig
value is 0.110> 0 , 05, therefore it can be concluded that Ho is accepted and Ha is
rejected, namely the CAR variable does not significantly influence the NOM (Y) of BRI
Syariah Indonesia. While simultaneously the independent variable can be seen that the
calculated F value is 5.610 and the sig value. 0.002 <0.05, therefore it can be concluded
that Ho is rejected and Ha is accepted, namely the BOPO, FDR, NPF, and CAR variables
jointly have a significant effect on NOM (YY) in BRI Syariah Indonesia.
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1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan
tanda sekaligus. D1 bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan

TRANSLITERASI

huruf latin :
Huruf Arab| Nama Huruf Latin Nama
* Alif |Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
o Ba B Be
o Ta T Te
& Sa S Es(dengan titik diatas)
= Jim J Je
z Ha H Ha(dengan titik dibawah)
= Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal 7 Zet(dengan titik diatas)
e Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
b Syin Sy EsdanYe
U Sad S Es(dengan titik dibawah)
ol Dad D De(dengan titik dibawah)
b Ta T Te(dengan titik dibaah)

X




L Za Z Zet(dengan titik dibawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik(diatas)
& Gain G Ge
— Fa F Ef

a Qaf Q Ki

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

J Nun N En

5 Wau W We

0 Ha H Ha

5 Hamzah ’ Apostrop

S Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- KasrahI I I
— Dammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

X



Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
o fathah dan ya Ai adani
> fathah dan wau Au a danu

Contoh:
Kataba = X
Fa‘ala =~ = (Jad
Zakira = %
Yazhabu = Y
Suila =
Kaifa = Gk
Haula = J»

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Huruf dan
dan Nama Tanda Nant
Harakat
] . A dan garis
= P,
2l fathah dan alif A di atas
: G I dan garis di
b kasrah dan ya I Siag
- - U dan garis
P dammah dan wau U di atas
Contoh:
Qala = Ja
Rama = e
Qila = ds
Yaqulu = J3s

4. Ta Marbutah
Transliterasi ta marbutah ada dua:
a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah /l/.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh: o
Raudah al-Atfal == Jukyiaca
Raudhatul atfal
X1



al-Madinah al-Munawwarah = 55 Bl
al-Madinatul-Munawwarah
Talhah = aall
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
Rabbana = 5
Nazzala = J5
al-Birr = pal
al-Hajj = el
Nu'imma = Al

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang ditkuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /J/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.

Kata sandang yang ditkuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:
ar-Rajulu = dail
as-Sayyidatu = gl
asy-Syamsu = el
al-Qalamu = Al
al-Badi’u = st
al-Jalalu - Jaad)
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, 1a dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
Ta’khuzina = 3G
an-Nau’ = & 31
Syai’un = £l
Inna = u;
Umirtu s &l
Akala = Jsi

X1l



8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik f7 i/, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan sehingga dalam
transliterasi, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh: )
G )15 A 5l 5
Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin )
O il 3 153508
Fa aufu al-kaila wa al-mizan
Fa auful- kaila wa-mizan

GEUENGY
Ibrahim al-Khalil
Ibrahtmul-Khalil
Ll ja s aaglliely
Bismillahi majreha wa mursaha )
Sitegalle Usiintilla s ul il da Ul

Walillahi ‘“alan-nasi hijju al-baiti manistata‘a ilaihi sabila
Walillahi “alan-nasi hijjul-baiti manistata“a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama dari itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama dir1 tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh: )
J3) ¥ Bas g
Wa ma Muhammadun 1lla rasal L
&5 485 ¢gall (il s 5 U518
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi biBakkata mubarakan
AN 438 034 ol Glamay e
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Syahru Ramadanal-lazi unzila fthil-Qur’an o
Ol Lgi‘;{‘u 515 Nl g
Wa lagad raahu b1 al-ufuq al-mubin
Wa lagad raahu bil-ufuqil-mubin o ,
Crmilad o gy e
Alhamdu lillahi rabb al-*alamin
Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan

X111



kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
Contoh:
G A By dl (e Bl
Nasrun minallahi wa fathun qarib .
e
Lillahi al-amru jami‘an
Lillaahil-amru jam1‘an
Wallahu bikulli syaiin ‘alim

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian di Indonesia tidak terlepas dari peran serta
perkembangan dari sektor perbankan. Hal ini mengingat fungsi utama bank adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada
masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary.! Perbankan
sebagai lembaga keuangan, perlu menjaga Kkinerja secara optimal untuk
mendapatkan kepercayaan publik. Kinerja bank merupakan faktor pendukung yang
harus diperhatikan oleh bank untuk bisa terus bertahan di tengah persaingan antar
bank. Kinerja bank merupakan gambaran prestasi yang dicapai bank dalam
operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan, pemasaran, penghimpunan dan
penyaluran dana, teknologi, maupun sumber daya manusia.> Kinerja keuangan
merupakan hasil dari pelaporan keuangan berdasarkan standar keuangan yang telah
ditetapkan. Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis
terhadap review data, menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan memberi
solusi terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu.

Pada tahun 1992, dunia perbankan di Indonesia sudah mampu membuka wajah
baru dengan berdirnya perbankan yang berbasisi syariah, yaitu Bank Muamalah

Indonesia sebagai perbankan syariah pertama di Indonesia. Sebagai salah satu

! Fitri Ramadhani,’” Pengaruh Capital Adequacy Ratio (Car), Non Performing Financing (Npf),
Financing To Deposit Ratio (Fdr), Dan Operational Efficiency Ratio (Oer) Terhadap Return On
Asset (Roa) Pada Bri Syariah Tahun 2009-2014°, Jurnal : Jom Fekon, Vol.4 No.1 (Februari) 2017,
Hal, 1044

2 Akramunnas Dan Muslimin Kara,” Pengukuran Kinerja Perbankan Dengan Metode Camel’,
Jurnal : Issn (P): 2597-4904 Issn (E) : 2620-5661 Volume 3, Nomor 1, April (2019), H. 56-69



bentuk dari perbankan nasional, bank syariah mendasarkan kegiatan operasionalnya
pada syariat Islam. Dalam Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang perbankan
syariah pasal 1, disebutkan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang
menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan,
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank
syariah dikembangkan sebagai lembaga bisnis keuangan yang melaksanakan
kegiatan usahanya sejalan dengan prinsip-prinsip dasar dalam ekonomi Islam yang
tidak hanya berfokus pada tujuan komersial tetapi juga mempertimbangkan
perannya dalam memberikan kesejahteraan secara luas bagi masyarakat.®

Hal mendasar yang membedakan antara lembaga keuangan konvensional
dengan syari’ah adalah terletak pada pengembalian dan pembagian keuntungan
yang diberikan oleh nasabah. Kegiatan operasional bank syariah menggunakan
prinsip bagi hasil (profit and loss sharing). Bank syari’ah tidak menggunakan
bunga sebagai alat untuk memperoleh keuntungan, karena bunga merupakan riba
yang di haramkan.* Maka dari itu bank syariah menggunakan sistem profit and loss
sharing dalam operasionalnya, karena hal tersebut lebih sesuai dengan ketentuan
islam. Semakin besar keuntungan yang diperolah bank, maka semakin besar pula
hasil yang diterima nasabah. Demikian juga sebaliknya, semakin kecil keuntungan

yang diperolah bank, maka semakin kecil pula hasil yang diterima nasabah.

% Irsad Andriyanto,” Pengaruh Rasio Kesehatan Bank Terhadap Volume Pembiayaan Bank
Umum Syariah Di Indonesia’, Jurnal : Journal Of Islamic Banking And Finance (2018, Vol. 2 No.1)
2654-8569 (E-1ssn)/2654-8577 (P-lIssn) Hal, 1

4 Muhammad Syafii Dan Antonio,’Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek. Gema Insani Press ;
Jakarta, 2005, Hal 98



Salah satu dari bentuk perbankan syariah di Indonesia adalah Bank Rakyat
Indonesia (BRI) Syariah. BRI Syariah adalah salah satu bentuk perbankan syariah
yang berperan sebagai lembaga intermediasi yang setiap kegiatannya berlandaskan
prinsip-prinsip syariah.®> Setelah mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16
Oktober 2008 melalui suratnya 0.10/67/KEP/GBI/DpG/2008, maka pada tanggal
17 November 2008 PT Bank BRI Syariah secara resmi beroperasi, kemudian PT.
BRI Syariah menjalankan kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah. Sebagai
suatu badan usaha yang menjalankan bisnis, tentunya BRI Syariah memiliki tujuan
untuk menghasilkan keuntungan atau profit melalui pembiayaan yang disalurkan.

Dalam menjalankan operasionalnya, BRI Syariah harus menjaga rasio-rasio
keuangan supaya berada pada posisi yang aman. Penilaian tingkat kesehatan bank
diatur berdasarkan UU No. 7 tahun 1992 pasal 29 sebagaimana telah diubah dengan
UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan, bahwa bank wajib memelihara tingkat
kesehatannya sesuai dengan ketentuan kucukupan modal, kualitas aset, kualitas
manajemen, likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas, serta aspek lain yang berkaitan
dengan usaha bank dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip
kehati-hatian. °

Selain itu, tingkat efisiensi bank juga memiliki pengaruh terhadap
profitabilitas/rentabilitas bank. Tingginya efisiensi operasional suatu bank
ditunjukkan oleh rendahnya biaya operasinalnya. Biaya operasional yang rendah

akan meningkatkan peluang bank memperoleh keuntungan. Oleh sebab itu,

5 Kasmir,” Analisis Laporan Keuangan’, Jakarta Tahun 2008. Hal, 57
® Surat Edaran Bank Indonesia Nomor: 13/24dpnp Tahun 2011.



tingginya efisiensi operasional yang dimiliki suatu Bank Syariah maka akan
semakin tinggi pula kemampuan dalam meningkatkan laba.” Adapun rasio utama
yang digunakan untuk mengukur kemampuan aktiva produktif dalam menghasilkan
laba adalah rasio NOM (Net Operating Margin). Semakin besar rasio NOM, maka
menunjukkan bahwa semakin besar pula keuntungan yang diperolah oleh bank atas
aktiva produktifnya. Begitu pula sebaliknya, semakin kecil rasio NOM, maka
menunjukkan bahwa semakin kecil pula keuntungan yang diperolah oleh bank atas
aktiva produktifnya. Hal inilah yang dialami oleh BRI Syariah, dimana

perkembangan rasio NOM dari setiap periode mengalami fluktuasi yang cenderung

mengalami penurunan.

Gambar 1.1
Grafik Rasio NOM Pada BRI Syariah
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" Rr. Nadia Arini Haq, “Pengaruh Pembiayaan dan Efisiensi Terhadap Profitabilitas Bank
Umum Syariah”, Perbanas Review, Vol. 1 No. 1, (2015), h. 109



Dari grafik diatas dapat kita liat bahwa rasio NOM mengalami fluktuasi.
Walaupun demikian, rasio NOM dari periode Maret 2011-Sesember 2014 sangat
baik, dikarenakan rasio NOM berada di atas 3%, yang artinya berada pada peringkat
pertama yaitu bank sangat sehat. Akan tetapi dari periode Maret 2015-Maret 2019,
rasio NOM sangat buruk, karena di bawah 1%, yang artinya berada pada peringkat
lima yaitu bank sangat buruk Seharusnya BRI Syariah harus tetap mempertahankan
rasio NOM tetap berada di atas 3% agar biasa memperoleh pedapatan yang baik,
Rendahnya rasio Nom tersebut dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya
yaitu Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to
Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Capital Adequacy
Ratio (CAR).

BOPO adalah rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional,
dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan bank dalam mengelola
beban operasional agar tidak membengkak. Semakin kecil rasio BOPO maka
menunjukkan bahwa semakin efisien suatu bank dalam mengelola beban
operasionalnya. Begitu pula sebaliknya, semakin besar rasio BOPO maka
menunjukkan bahwa bank tidak bias mengelola beban operasionalnya dengan baik.
Sama halnya seperti yang dialami oleh BRI Syariah, rasio BOPO mengalami
fluktuasi yang cenderung mengalami penurunan, rata-rata rasio NOM berada di atas

nilai maksimum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu BOPO < 94%.

8 Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS 2007.



Gambar 1.2
Grafik Rasio BOPO Pada BRI Syariah
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Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa rasio BOPO mengalami fluktuasi dari
setiap periodenya. Akan tetapi rata-rata dari rasio BOPO berada di atas nilai
maksimum yang ditetapkan yaitu BOPO < 94%. Hanya dibeberapa periode saja
BOPO berada di bawah 94%, yaitu periode Desember 2011, desember 2012-
desember 2014. Apabila diakumulasikan, sudah lebih 8 tahun BRI berdiri, hanya +
2 tahun saja yang rasio BOPO BRI Syariah berada pada posisi yang aman. Hal ini
berarti bahwa selebihnya rasio BOPO berada di atas 94%, bahkan dari periode
Maret 2015-Maret 2019 rasio BOPO berada di atas 97%, yaitu berada pada
peringkat 5 yang artinya bank sangat tidak sehat.

FDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah

kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana pihak ketiga dan modal




sendiri yang digunakan. FDR digunakan sebagai tolak ukur untuk melihat sejauh
mana pembiayaan yang disalurkan dapat mengimbangi kewajiban jangka pendek
terhadap nasabah yaitu penarikan dana oleh masyarakat. Dalam rasio FDR, semakin
kecil rasionya menunjukkan bahwa bank sangat baik dalam memenuhi
likuiditasnya. Begitu pula sebaliknya, semakin besar rasionya menunjukkan bahwa

bank akan kesulitan dalam memenuhi likuiditasnya.

Gambar 1.3
Grafik Rasio FDR Pada BRI Syariah
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Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa rasio FDR mengalami fluktuasi dari tiap

periodenya. Akan tetapi fluktuasi tersebut cenderung mengalami penurunan, yang

artinya BRI Syariah sangat baik dalam menjaga likuiditasnya berdasarkan rasio
FDR tersebut. Dari periode maret 2011-periode Juni 2017, rata-rata rasio FDR
berada di atas nilai maksimum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu FDR <

75%. Terutama pada periode Maret 2012-Maret 2014 rata-rata rasio FDR diatas



100% atau masuk dalam peringkat 4 yaitu bank kurang sehat. Akan tetapi pada
periode September 2017-Maret 2018, rasio FDR sudah mulai membaik yaitu berada
di bawah 75%, kondisi ini hanya bertahan tiga periode saja, karena pada periode
Juni 2018-Maret 2019 rasio FDR kembali meningkat berada di atas 75%.

Kualitas aktiva dengan indikator Non Performing Financing (NPF)

mencerminkan risiko pembiayaan. Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kualitas
pembiayaan bank syariah semakin buruk. Risiko pembiayaan yang diterima bank
merupakan salah satu risiko utama bank, yang diakibatkan dari tidak dilunasinya
kembali cicilan pokok dan bagi hasil dari pinjaman yang diberikan atau investasi

yang sedang dilakukan oleh pihak bank.®

Gambar 1.4
Grafik Rasio NPF Pada BRI Syariah
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Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa rasio NPF mengalami fluktuasi dari
periode Maret 2011-Maret 2019. Berdasarkan grafik di atas juga dapat dilihat
bahwa rata-rata rasio NPF berada di atas 2% sebagai nilai maksimum yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia. Walaupun demikian, akan tetapi BRI Syariah
masih dikatakan sehat karena berada pada peringkat 2 dengan ketentuan
“2%<NPF<5%”. Dalam menyalurkan dana ke masyarakat, BRI Syariah sangat baik
dalam menjaga rasio NPF supaya tidak meningkat, akan tetapi hasil yang diperoleh
bertolak belakang, dimana dengan semakin kecil rasio NPF akan meningkatkan
keuntungan BRI Syariah. Akan tetapi yang terjadi tidak demikian, perkambangan
rasio NOM dari tiap periode cenderung memburuk, yang artinya BRI Syariah
belum efektik dan efisien dalam mengelola aktiva produktif untuk menghasilkan
keuntungan.

Rasio CAR merupakan proksi untuk mengukur pemenuhan kewajiban
permodalan suatu bank.!® CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh
seluruh aktiva bank yang mengandung aktiva risiko (kredit, penyertaan, surat
berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank
disamping memperoleh dana-dana dari sumber diluar bank, seperti dana
masyarakat, pinjaman (utang), dan lain sebagainya. Semakin tinggi rasio CAR,
maka semakin besar pula sumber daya finansial yang dapat digunakan untuk
keperluan pengembangan usaha dan mengantisipasi potensi kerugian yang

diakibatkan oleh penyaluran dana.

10 Dwi Agus Prasetyo dan Ni Putu Ayu Damayanti, “Pengaruh Risiko Kredit, Likuidtas, ...h.
236
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Gambar 1.5
Grafik Rasio CAR Pada BRI Syariah
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Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa rasio CAR mengalami fluktuasi dari
periode Maret 2011-Maret 2019. Walaupun rasio CAR mengalami fluktuasi, akan
tetapi masih berada di atas nilai minimum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia
yaitu CAR > 12%. Kondisi ini menunjukkan bahwa BRI Syariah sangat baik dalam
menjaga seluruh aktiva yang mengandung risiko, serta dapat mengantisipasi potensi
terjadinya kerugian. Akan tetapi, walaupun rasio CAR sangat bagus, BRI Syariah
mengalami penurunan dalam mengahsilkan laba. Hal tersebut dapat dilihat dari
menurunnya rasio NOM dari setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa
walaupun BRI Syariah sudah sangat baik dalam menjaga seluruh aktiva yang

mengandung risiko, akan tetapi masih kurang baik dalam mengelola aktiva

produktif untuk memperolah keuntungan.
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Gambar 1.6
Grafik Rasio BOPO, FDR, NPF, CAR, dan NOM Pada BRI Syariah
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Adapun hubungan rasio BOPO dengan NOM vyaitu, semakin besar persentase
rasio BOPO maka seharusnya akan semakin kecil persentase rasio NOM. Begitu
pula sebaliknya, semakin kecil persentase rasio BOPO maka seharusnya akan
semakin besar persentase rasio NOM. Akan tetapi yang terjadi di BRI Syariah tidak
demikian, disaat persentase rasio BOPO semakin besar, persentase rasio NOM juga
mengalami peningkatan. Seperti yang terjadi pada periode September 2017, rasio
BOPO sebesar 92.19% vyaitu berada pada peringkat kelima yang artinya BRI
Syariah tidak sehat. Disaat BRI Syariah mengalami kondisi seperti itu, seharusnya
akan mempengaruhi penurunan tingkat keuntungan bank, akan tetapi nyatanya
tidak demikian. Pada periode September 2017 BRI Syariah tetap memperoleh

keuntungan yang besar, hal tersebut dapat dilihat dari rasio NOM yang sebesar
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4.02% yang berada pada peringkat pertama yaitu bank sangat sehat, hal ini
menunjukkan bahwa BRI Syariah sangat baik dalam mengelola aktiva produktifnya
dalam menghasilkan keuntugan.

Begitupula hubungan antara rasio FDR dengan NOM, semakin kecil rasio FDR
akan semakin bagus untuk kesehatan bank dalam menjaga likuiditasnya, akan tetapi
akan membuat banyaknya dana yang menganggur. Yang artinya, semakin kecil
rasio FDR akan membuat semakin kecil pula tingkat keuntungan, walaupun hal
demikian akan membut bank sangat sehat. Begitu pula sebalikya, semakin besar
rasio FDR akan membuat semakin besar pula tingkat keuntungan yang diperoleh,
walaupun akan membuat bank berada pada posisi tidak sehat karena tidak bias
menjaga kewajiban jangka pendek. Akan tetapi yang terjadi di BRI Syariah tidak
demikian, adakala disaat rasio FDR mengalami penurunan, rasio NOM mengalami
peningkatan. Seperti pada periode Juni 2017-September 2017, rasio FDR pada
periode Juni 2017 sebesar 76.79% dan mengalami penurunan pada periode
September 2017 menjadi 73.12%, akan tetapi rasio NOM mengalami peningkatan
dari 0.25% menjadi 4.02%. hal ini menunjukkan bahwa disaat rasio FDR
mengalami peningkatan atau penurunan, maka rasio NOM belum tentu juga
mengalami peningkatan atau penurunan.

Adapun hubungan rasio NPF dengan NOM vyaitu, semakin besar rasio NPF
akan membuat semakin kecil rasio NOM, hal tersebut dikarenakan semakin banyak
nasabah yang menunggak akan mempengaruhi penurunan tingkat keuntungan suatu
bank. Begitu pula sebaliknya semakin kecil rasio NPF akan membuat semakin besar

rasio NOM. Akan tetapi yang terjadi di BRI Syariah tidak demikian, disaat rasio
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NPF berada pada tingkat yang rendah, rasio NOM juga ikut mengalami penurunan,
hal tersebut tidak sesuai dengan kenyataan. Seperti yang terjadi pada periode Juni
2018, rasio NPF sebesar 0.92% berada dibawah nilai maksimumnya yaitu 2%,
seharusnya rasio NOM mengalami peningkatan dikarenakan sedikitnya nasabah
yang menunggak. Akan tetapi rasio NOM mengalami penurunan yaitu sebasar
0.42% berada jauh di bawah nilai minimumnya yaitu 3%, hal tersebut tidak sesuai
dengan kenyataan.

Sedangkan hubungan rasio CAR dengan NOM yaitu, semakin besar rasio CAR
maka akan membuat semakin besar pula rasio NOM nya. Hal tersebut dikarenakan
disaat rasio CAR semakin besar, maka akan mampu untuk mengantisipasi
kemungkinan terjadinya pembiayaan bermasalah yang akan berdampak pada
peningkatan keuntungan. Akan tetapi yang terjadi di BRI Syariah tidak demikian,
adakalanya disaat rasio CAR semakin meningkat, rasio NOM mengalami
penurunan. Seperti yang terjadi pada periode Maret 2019, rasio CAR sebesar
27.82% berada di atas nilai minimunya yaitu 12%, akan tetapi rasio NOM
mengalami penurunan yaitu sebesar 0.97% jauh di bawah nilai minimumnya yaitu
3%. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun rasio CAR sudah sangat bagus dalam
mengantisipasi kemungkinan terjadinya risiko terhadap aktiva produktif, akan
tetapi bisa juga terjadi penurunan terhadap rasio NOM.

Melihat keadaan tersebut di atas, maka penulis dapat mengangkat sebuah
penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Net Operating

Margin Pada BRI Syariah Periode Maret 2011-Maret 2019”. Hasil penelitian
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ini akan memberikan infomasi terkait seberapa besar pengaruh BOPO, FDR, NPF,

dan CAR terhadap NOM di BRI Syariah.

1.2 ldentifikasi Masalah

Dalam penelitian ini penulis mengangkat suatu masalah yang ada diantaranya
yaitu Disaat pendapatan pada BRI Syariah sedang baik-baik saja atau dalam
keadaan sehat akan tetapi untuk tahun selanjutnya mengalami penurunan yang

sangat drastic yaitu pada peringkat ke 5 yaitu sangat tidak sehat.

1.3 Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini peneliti hanya ingin mencari Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Rasio Nom Pada Bri Syariah Priode Maret 2011-Maret 2019”

1.4 Perumusan Masalah
Pada perumusan masalah, penulis perlu melakukan penetapan perumusan
masalah agar pembahasan yang dilakukan tidak jauh melebar, oleh karena itu
penulis menetapkan rumusan masalahnya, yaitu:
1. Apakah rasio BOPO berpengaruh signifikan terhadap rasio NOM di BRI
Syariah?
2. Apakah rasio FDR berpengaruh signifikan terhadap rasio NOM di BRI
Syariah?
3. Apakah rasio NPF berpengaruh signifikan terhadap rasio NOM di BRI

Syariah?
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4. Apakah rasio CAR berpengaruh signifikan terhadap rasio NOM di BRI

Syariah?

5. Apakah rasio BOPO, FDR, NPF, dan CAR secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap rasio NOM di BRI Syariah?

1.5 Tujuan dan Kegunaan

1.5.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan di atas maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisa faktor-faktor apa saja

yang mempengaruhi rasio NOM pada BRI Syariah. Adapun perinciannya

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui apakah rasio BOPO berpengaruh signifikan
terhadap rasio NOM di BRI Syariah

Untuk mengetahui apakah rasio FDR berpengaruh signifikan terhadap
rasio NOM di BRI Syariah

Untuk mengetahui apakah rasio NPF berpengaruh signifikan terhadap
rasio NOM di BRI Syariah

Untuk mengetahui apakah rasio CAR berpengaruh signifikan terhadap
rasio NOM di BRI Syariah

Untuk mengetahui apakah rasio BOPO, FDR, NPF, dan CAR secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap rasio NOM di BRI Syariah
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1.5.2 Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat-manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Teoritis

a. Dapat memberikan pengetahuan bagi penulis dan pembaca
mengenai faktor faktor yang mempengaruhi penyaluran
pembiayaan pada BRI syariah

b. Menjadi saran bagi para akademisi dalam penelitian selanjutnya,
sehingga dapat dijadikan bahan studi komparasi bagi penelitian
lyang lain.

c. Dapat memberikan kontribusi yang positif dalam rangka
memberikan informasi mengenai kondisi perbankan syariah
kepada masyarakat dan dalam rangka mensosialisasikan kepada
masyarakat.

2. Praktis

a. Dapat menjadi bahan evaluasi bagi bank syariah khususnya BRI
Syariah untuk meningkatkan kinerja usahanya.

b. Dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai kinerja bank

berdasarkan rasio-rasio keuangan yang digunakan.
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1.6 Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi 5 (lima) bab:

Bab | Pendahuluan, bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan masalah, Tujuan dan manfaat
penelitian serta sistematika penulisan.

Bab Il Kajian yaitu bab yang menjelaskan tentang tinjauan pustaka dan
penelitian sebelumnya, kerangka teoritis serta hipotesis.

Bab Il Metode Penelitian, bab ini menguraikan mengenai metode yang akan
digunakan dalam melakukan penelitian. Bab ini terdiri dari jenis penelitian,
pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, data
penelitian, teknik pengumpulan data, defenisi operasional, serta teknis analisis data.

Bab IV Analisis Data dan Pembahasan, bab ini menjelaskan hasil dari
penelitian dan dilakukannya pembahasan berdasarkan hasil dari analisis penelitian,
analisis data secara deskriptif maupun hasil pengujian yang telah dilakukan. Bab
ini terdiri dari deskripsi data penelitian, uji asumsi klasik, uji hipotesis serta
interprestasi hasil penelitian.

Bab V Penutup, bab ini memaparkan kesimpulan dan saran dari hasil analisis

data berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.



BAB Il
KAJIAN TEORETIS

2.1 Definisi Bank Syariah
2.1.1 Definisi Bank Syariah

Perbankan adalah subsector utama dalam perekonomian.! Secara bahasa kata
Bank berasal dari bahasa latin banco yang memiliki arti bangku, atau meja. Pada
abad ke-12 kata banco merujuk pada meja, counter, atau tempat penukaran uang
(money changer).? Sedangkan pengertian bank secara istilah menurut Kasmir
diartikan sebagai Lembaga Keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat
serta memberikan jasa bank Iainnya.”® Bank merupakan institusi yang berwenang
meneriman simpanan dengan tujuan memberikan fasilitas pembiayaan jangka
panjang dan jangka pendek.*

Menurut UU Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah pasal 1 ayat 2
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
Simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. Maka dengan

diterbitkan nya Undang-undang ini maka tidak ada perbedaan mendasar mengenai

IMuhammad Ayub, Understanding Islamic Finance A-Z Keuangan Syariah, Pt. Graamedia
Pustaka Utama, Jakarta, h. 279

2Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, Prenadamedia Group, 2015, h.62

SKasmir 2006, Hal.11, Dalam Annisa Restu Krisnasari, “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengarlhi Tingkat Non Performing Financing Di Bpr Syariah Iwrkah Amai Salman Bani)Ung”,
Prodi Keuangan Dan Perbankan Islam Universitas Islam Bandung 2011 h. 18

“Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance A-Z Keuangan Syariah, PT. Graamedia
Pustaka Utama, Jakarta, h. 280

18
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pengertian dari perbankan itu sendiri. Namun hal yang membedakan antara bank
konvensional dan bank syariah adalah prinsip bank syariah melakukan kegiatan
usahanya tidak berdasarkan bunga (interest), namun didasarkan pada prinsip
syariah atau prinsip pembagian keuntungan dan kerugian (profit and loss sharing
principle).

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 10/14/DPbs tanggal 17 Maret
2008, secara garis besar pemenuhan prinsip syariah di perbankan syariah dapat
dibedakan dalam kegiatan penghimpunan dana, penyaluran dana dan pelayanan
atau jasa, Dari ketiga jenis kegiatan tersebut sumber pendapatan utama bank syariah

adalah pada penyaluran dana atau pembiayaan.®

2.1.2 Tujuan Perbankan Syariah

Bank syariah sebagai lembaga intermediasi antara pemilik modal dengan

penerima modal, ada beberapa tujuan yang harus dicapai yaitu sebagai berikut: ®
1. Menyediakan fasilitas keuangan dengan cara mengupanyakan intrumen-
instrumen keuangan (financial instruments) yang sesuai dengan ketentuan-
ketentuan dan norma-norma syariah. Dengan adanya lembaga keuangan
diharapkan tersedianya kesempatan yang lebih baik untuk mengumpulkan
modal dan pemanfaatan dana, dengan itu melalui meningkatkan kualitas

dan kegiatan usaha diantaranya adalah :

SSurat Edaran Bank Indonesia Nomor 10/14/Dpbs Tanggal 17 Maret 2008
& Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbakan Syariah Diindonesia, (Jakarta : Sinar Grafika,
2012), h.37
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a. Sistem bagi hasil yang berlandasan keadilan dan peningkatan
keuntungan bagi kedua belah pihak, akan merangsang orang-
orang dan perusahaan kecil yang lemah permodalannya untuk
bekerja sama dengan bank Islam dalam permodalan guna
mendirikan usaha yang tengah dijalankannya.

b. Dengan munculnya kegiatan-kegiatan usaha baru dan
pengembangan kegiatan usaha yang telah ada, maka akan terbuka
luas lapangan kerja baru, yang akan mengurangi angka
pengangguran, akan meningkatkan pendapatan masyarakat.

2. Meningkatnya partisipasi masyarakat banyak dalam proses pembangunan,
terutama dalam bidang ekonomi, karena:

a. Masih cukup banyak masyarakat yang enggan berhubungan
dengan bank, hal ini terjadi karena disamping masih banyak orang
Islam yang mempunyai pandangan bahwa Bunga bank sama
dengan riba yang diharamkan dalam Islam,

b. Dengan adanya bank berdasarkan syariat Islam masyarakat Islam
yang tadinya enggan berhubungan dengan bank akan merasa
terpanggil untuk berhubungan dengan bank Islam

3. Berkembangnya lembaga bank dan sistem perbankan yang sehat
berdasarkan efisiensi dan keadilan yang akan mampu meningkatkan

partisipasi masyarakat
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4. Ikhtiar ini akan sekaligus mendidik dan membimbing masyarakat untuk
berfikir secara ekonomi, berprilaku bisnis dalam meningkatkan kualitas
hidup mereka.

5. Berusaha membuktikan bahwa konsep perbankan menurut syariat Islam
dapat beroperasi, tumbuh dan berkembang melebihi bank dengan sistem
lain.

6. Sebagaimana halnya sistem perbankan syariah untuk memberikan

keuntungan-keuntungan sosio-ekonomi bagi orang-orang muslim. ’

2.2 Net Operating Margin (NOM)
2.2.1 Definisi NOM

Terkait dengan faktor rentabilitas ini, Bank Indonesia mengeluarkan surat
edaran No. 9/24/DPbS/2007 sehubungan dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor
9/1/PBI1/2007 mengenai Net Operating Margin (NOM) sebagai rasio utama dalam
penilaian rentabilitas suatu bank, atau pada bank konvensional dikenal dengan Net
Interest Margin (NIM) dikarenakan adanya unsur bunga.®

Perbedaan NOM dan NIM adalah NOM bersumber dari pendapatan
operasional bersih dibagi penjualan bersih. Rasio ini bermanfaat untuk melihat
seberapa besar suatu bank mampu meraih berapa rupiah dari setiap produk atau jasa
yang dipasarkan. Sedangkan NIM berasal dari suku bunga yang diterima dikurangi

suku bunga yang dibayar dibagi rata-rata aset investasi. Boleh pula dikatakan

7 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk Dan Aspek-Aspek Hukumnya,
(Jakarta : Kencana, 2014 ), h.32

8 Sherty Junita, “Pengaruh KAP, BOPO dan FDR terhadap Net Operating Margin (NOM)
Perbankan... h.12
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bahwa NIM dihasilkan dari selisih antara suku bunga kredit dan suku bunga
simpanan kemudian dibagi investasi.’

Net Operating Margin merupakan rasio utama Rentabilitas pada bank syariah
untuk mengetahui kemampuan aktiva produktif dalam menghasilkan laba.X® Net
Operating Margin juga dapat diartikan rasio rentabilitas untuk mengetahui
kemampuan aktiva produktif dalam menghasilkan laba melalui perbandingan
pendapatan operasional dan beban operasional dengan rata-rata aktiva produktif.!!

Net Operating Margin dapat dilihat dari dua perspektif. Jika dilihat dari
perspektif pertama yaitu dari sisi sifat kompetitif bank dan sisi rentabilitas, margin
yang kecil mengindikasikan sistem perbankan yang kompetitif dengan biaya
intermediasi yang rendah, namun disisi rentabilitas margin yang tinggi
menggambarkan stabilitas dari sistem perbankan ini dilatar belakangi bank yang
dapat menambahkan margin yang tinggi ke dalam rentabilitas dan modal sehingga
dapat melindungi dari resiko. Namun jika dilihat dari perspektif kedua yaitu dari
sifat efisiensi bank, margin yang lebih tinggi biasanya mengindikasikan rendahnya
efisiensi sektor perbankan, ditandai dengan biaya yang tinggi karena ketidak
efisienan perbankan dengan rendahnya investasi dan rendahnya aktivitas ekonomi.
Tingginya margin juga dapat mengindikasikan tingginya risiko karena kebijakan
yang tidak tepat dari sektor perbankan.*2

Rumus menghitung NOM sebagai berikut :

® Ibid.

10 Dwi Nur’aini Ihsan, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah,... h.101

1 1bid, h. 103

2 Mufti Nur Cahyo, “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi Margin Bank Umum
Syariah”, (Skripsi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Diponegoro Semarang, 2013), h.26
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(PO-DBH)—-BO
Rata—rata aktiva produktif

NOM = x 100

2.2.2 Kriteria Penilaian NOM?*3

1. Peringkat 1: NOM > 3%
Peringkat Faktor Keuangan 1, mencerminkan bahwa kondisi Bank
memiliki kinerja keuangan yang sangat sehat.

2. Peringkat 2: 2% < NOM < 3%
Peringkat Faktor Keuangan 2, mencerminkan bahwa kondisi Bank
memiliki kinerja keuangan cukup sehat.

3. Peringkat 3: 1,5% < NOM < 2%
Peringkat Faktor Keuangan 3, mencerminkan bahwa kondisi Bank
memiliki kinerja keuangan yang sehat.

4. Peringkat 4: 1% <NOM < 1,5%
Peringkat Faktor Keuangan 4, mencerminkan bahwa kondisi Bank
memiliki kinerja keuangan yang kurang sehat.

5. Peringkat 5: NOM < 1%
Peringkat Faktor Keuangan 5, mencerminkan bahwa kondisi

Bankmemiliki kinerja keuangan sangat tidak sehat.

13 Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS 2007.
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2.3 Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
2.3.1 Definisi BOPO

BOPO vyang bagus dicerminkan dari kemampuan untuk mengelola
profitabilitas aktivanya dengan biaya lebih rendah. Variabel ini diharapkan
memiliki hubungan positif dengan margin bank. Ini berarti semakin tinggi BOPO
bank semakin tinggi bank menetapkan marginnya. Rendahnya BOPO
mencerminkan kualitas manajemen yang tinggi pada bank. Semakin rendah rasio
ini semakin bagus karena bank menghasilkan banyak pendapatan operasional dari
pengelolaan aktivanya dengan biaya operasional yang rendah.Variabel ini dihitung
dengan rasio antara biaya operasional dibagi pendapatan operasional.'*

Rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.’® Semakin rendah tingkat
rasio BOPO berarti semakin baik kinerja manajemen bank tersebut, karena lebih
efisien dalam menggunakan sumber daya yang ada di perusahaan. Besarnya nilai
BOPO suatu bank dihitung dengan rumus:

Biaya Operasional

BOPO = 100

X
Pendapatan Operasional

2.3.2 Kriteria Penilaian BOPO 16

1. Peringkat 1: BOPO <83%

14 Mufti Nur Cahyo, “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi Margin Bank Umum
Syariah”, (Skripsi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Diponegoro Semarang, 2013), h.33

5 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, cetakan Kedua,
2009), h. 119-120.
16 Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS 2007
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Peringkat Faktor Keuangan 1, mencerminkan bahwa kondisi Bank
memiliki kinerja keuangan yang sangat tinggi.

2. Peringkat 2: 83% <BOPO < 85%

Peringkat Faktor Keuangan 2, mencerminkan bahwa kondisi Bank
memiliki kinerja keuangan tinggi.

3. Peringkat 3: 85% <BOPO < 87%

Peringkat Faktor Keuangan 3, mencerminkan bahwa kondisi Bank
memiliki kinerja keuangan rendah.

4. Peringkat 4: 87% < BOPO < 89%Peringkat Faktor Keuangan 4,
mencerminkan bahwa kondisi Bank memiliki kinerja keuangan yang
cukup rendah.

5. Peringkat 5: BOPO > 89%

Peringkat Faktor Keuangan 5, mencerminkan bahwa kondisi

Bankmemiliki kinerja keuangan sangat rendah.

2.4 Financing to Depoit Ratio (FDR)
2.4.1 Definisi Rasio FDR

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah menunjukkan kesehatan bank dalam
memberikan pembiayan.}’ Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat
digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas pembiayaan yang disalurkan,
sehingga apabila rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) meningkat maka laba

bank juga akan meningkat dengan asumsi bahwa bank dapat menyalurkan

7 Dr.Muhammad, M.Ag Dan Dwi Suwiknyo, Sei, Msi. Akuntansi Perbankan Syariah..., n.263
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pembiayaan secara efektif.!® Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah
perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan total Dana Pihak Ketiga
(DPK) yang dapat dihimpun oleh bank yang bersangkutan.®

Adapun rumus untuk mencari Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah
sebagai berikut : 2°

Total Pembiayaan

Fi ing To D it Ratio =
fnancing £o Zepostt Ratto =4l dana pihakketigax

2.4.2 Kriteria Penilaian FDR

1. Peringkat 1: 50% < FDR < 75%
Peringkat 1 kemampuan likuiditas bank untuk mengantifikasi kebutuhan
likuiditas dan penerapan manajemen risiko likuiditas sangat kuat

2. Peringkat 2: 75% < FDR < 85%
Peringkat 2 kemampuan likuiditas bank untuk mengantifikasi kebutuhan
likuiditas dan penerapan manajemen risiko likuiditas kuat.

3. Peringkat 3: 85% < FDR < 100%
Peringkat 3 kemampuan likuiditas bank untuk mengantifikasi kebutuhan
likuiditas dan penerapan manajemen risiko likuiditas memadai.

4. Peringkat 4: 100% < FDR < 120%

18 Linda Widyaningrum, “Pengaruh Car, Npf, Financing To Deposit Ratio , Dan Oer Terhadap
Roa Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Di Indonesia Periode Januari 2009 Hingga Mei 2014,
Jurnal : Jestt Vol. 2 No. 12 Desember 2015, h. 5

19 Meryta Wityasari,” Analisis Pengaruh Car, Dana Pihak Ketiga (Dpk), Npl, Dan Ldr
Terhadap Profitabilitas Perbankan Dengan Ldr Sebagai Variabel Intervening”,(Skripsi,
Universitas Diponegoro, Semarang, 2014), h.6

20 Lampiran 2e Surat Edaran Bank Indonesia N0.6/23./Dpnp Tanggal .31 Mei 2004 Tentang
Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah.
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Peringkat 4 kemampuan likuiditas bank untuk mengantifikasi kebutuhan
likuiditas dan penerapan manajemen risiko likuiditas lemah.

5. Peringkat 5: FDR > 120%
Peringkat 5 kemampuan likuiditas bank untuk mengantifikasi kebutuhan

likuiditas dan penerapan manajemen risiko likuiditas sangat lemah.

2.5 Dana Pihak Ketiga (DPK)
2.5.1 Definisi DPK

Salah satu kendala bagi perusahaan dalam menjalankan kegiatannya adalah
masalah kebutuhan dana. Hampir setiap perusahaan memerlukan dana untuk
membiayai kegiatan usahanya, baik untuk biaya rutin maupun untuk keperluan
perluasan usaha. Pentingnya dana membuat setiap perusahaan berusaha keras untuk
mencari sumber-sumber dana yang tersedia, termasuk perusahaan lembaga
keuangan semacam bank.?!

Bagi bank, dana merupakan faktor yang paling utama dalam operasional bank.
Tanpa dana yang cukup, bank tidak dapat berbuat apa - apa, atau dengan kata lain
bank tidak berfungsi sama sekali. Dana adalah uang tunai yang dimiliki atau
dikuasai oleh bank dalam bentuk tunai, atau aktiva lain yang dapat segera diubah
menjadi uang tunai.?? Uang tunai yang dimiliki atau dikuasai oleh bank tidak hanya

berasal dari para pemilik bank itu sendiri, tetapi juga berasal dari titipan atau

2l Dwi Rahayu Sulistianingrum, “Analisis Pengaruh Financing To Deposit Ratio (Fdr), Dana
Pihak Ketiga (Dpk), Sertifikat Bank Indonesia Syariah (Shis), Dan Non Performing Financing (Npf)
Terhadap Return On Asset (Roa), Periode Januari 2009 — Desember 2012”,(Skripsi, Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2013), h.32

22 |bid, h. 34
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penyertaan dana orang lain atau pihak lain yang sewaktu-waktu atau pada suatu saat

tertentu akan ditarik kembali, baik sekaligus maupun secara berangsur-angsur.

2.5.2 Jenis Dana Pihak Ketiga Jenis (DPK) Pada Bank Syariah
1. Simpanan Giro
Simpanan Giro adalah simpanan dari pihak ketiga kepada bank yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat. 2 Simpanan ini dapat ditarik
setiap saat maksudnya adalah bahwa uang yang sudah disimpan di
rekening giro tersebut dapat ditarik berkali-kali dalam sehari, dengan
catatan bahwa dana yang tersedia masih mencukupi. dengan
mempergunakan cek, surat perintah pembayaran lainnya atau dengan cara

pemindah bukuan.?*

2. Simpanan Tabungan
Tabungan adalah simpanan dari pihak ketiga kepada bank yang
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu.?
Syarat-syarat penarikan tertentu maksudnya adalah sesuai dengan
perjanjian yang telah dibuat antara bank dengan si penabung. Tabungan

ini mempunyai ciri diantara giro dan deposito. Pada tabungan dapat

23 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 1967 Tentang Pokok-Pokok
Perbankan, Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 5,6 Dan 7

24 Ferial Nurbaya, “Analisis Pengaruh CAR, ROA, FDR, dan Dana Pihak Ketiga (DPK)
terhadap Pembiayaan Murabahah Periode Maret 2001-Desember 2009 (Studi Kasus pada PT.
Bank Muamalat Indonesia, Thk)” (Skripsi, Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang,
2013), h. 45

%5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 1967 Tentang Pokok-Pokok
Perbankan,,,
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dilakukan penyetoran sewaktu-waktu dan penarikan dananya oleh nasabah

dengan tidak perlu memperhatikan jatuh waktunya seperti pada deposito.?®

3. Simpanan Deposito
Deposito adalah simpanan dari pihak ketiga kepada bank yang
penarikannya hanya dapat dilakukan saat jatuh tempo.?” Artinya, jika
nasabah deposan menyimpan uangnya untuk jangka waktu tiga bulan,
maka uang tersebut baru dapat dicairkan setelah jangka waktu tersebut
berakhir atau disebut dengan jatuh tempo. Dalam jangka waktu tertentu

menurut perjanjian antara pihak ketiga dan bank yang bersangkutan. 2

2.5.3 Sumber-Sumber Dana Bank.
Adapun sumber dana yang diperoleh oleh bank melalui :
1. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri.
Sumber dana ini merupakan sumber dana dari modal sendiri. Maksud
dari modal sendiri ini adalah modal setoran dari para pemegang
sahamnya. Apabila saham yang terdapat dalam portepel belum habis
terjual, sedangkan kebutuhan dana masih perlu, maka pencariannya dapat
dilakukan dengan menjual saham kepada pemegang saham lama.

2. Dana yang bersumber dari lembaga lain.

% Ferial Nurbaya, “Analisis Pengaruh CAR, ROA, FDR, dan Dana Pihak Ketiga (DPK)
terhadap Pembiayaan Murabahah,,, h. 45

27 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 1967 Tentang Pokok-Pokok
Perbankan,,,

28 Ferial Nurbaya, “Analisis Pengaruh CAR, ROA, FDR, dan Dana Pihak Ketiga (DPK)
terhadap Pembiayaan Murabahah,,,h. 45
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Sumber dana ini merupakan tambahan jika bank mengalami kesulitan
dalam pencarian sumber dana. Pencarian dari sumber dana ini relatif
mahal dan sifatnya hanya sementara waktu saja.

3. Dana yang bersumber dari masyarakat luas.
Sumber dana yang ketiga ini merupakan sumber dana terpenting bagi
kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika

mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. ?°

2.6 Non Performing Financing (NPF)

2.6.1 Definisi NPF

Non Performing Financing (NPF) adalah pembiayaan bermasalah dimana
pembayaran kembalinya dalam bahaya, terutama apabila sumber-sumber
pembayaran kembali yang diharapkan diperkirakan tidak cukup untuk membayar
kembali kredit sehingga belum mencapai atau memenuhi target yang diinginkan
oleh bank.*® Dengan meningkatnya pembiayaan bermasalah bagi perbankan secara
tidak langsung akan menghambat terbentuknya pendapatan yang akan diterima dan
akan mengganggu kegiatan operasional perbankan. Hal ini juga akan berimbas pada
beban pencadangan piutang aktiva produktif, karena beban pencadangan piutang
aktiva produktif pun akan meningkat seiring dengan meningkatnya pembiayaan

bermasalah, sehingga laba yang diterima bank akan berkurang. Selain itu tingginya

2 Jaenal Abidin,”Analisis Pengaruh Simpanan Masyarakat, Jumlah Pinjaman Yang Diberikan
Dan Investasi Pada Aktiva Tetap Terhadap Likuiditas Bank Umum Yang Go Public Di Bei Periode
2007-2009”,(Skripsi , Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta,2010) h. 32

30 Widiyanto Bin Mislan Cokrohadisumarto, DKk, ” BMT Dan Praktek Dan Kasus” (Jakarta :
Rajawali Pers, 2016), h. 92
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tingkat Non Performing Financing juga dapat mempengaruhi tingkat reputasi bank
tersebut.3! Untuk menghitung NPF dapat digunakan rumus sebagai berikut: 32

Non P o Fi . Jlh pembiayaan bermasalah 100
on Perfoming Financing = Total pembiayaan x

2.6.2 Kriteria penilaian peringkat NPF :

1. Peringkat 1: NPF < 7%
Peringkat Faktor Keuangan 1, mencerminkan bahwa kondisi Bank
memiliki kinerja keuangan yang sangat baik.

2. Peringkat 2: 7% < NPF < 10%
Peringkat Faktor Keuangan 2, mencerminkan bahwa kondisi Bank
memiliki kinerja keuangan yang baik.

3. Peringkat 3: 10% < NPF <13%
Peringkat Faktor Keuangan 3, mencerminkan bahwa kondisi Bank
memiliki kinerja keuangan yang cukup baik.

4. Peringkat 4: 13% < NPF < 16%
Peringkat Faktor Keuangan 4, mencerminkan bahwa kondisi Bank
memiliki kinerja keuangan yang kurang baik.

5. Peringkat 5: NPF > 16%

31 Romo Putra Mada,” Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Non Performing Loan
(Npl) Di Indonesia (Studi Pada Bank Umum Konvensional Yang Terdaftar Di Bank Indonesia Tahun
2011-2014) , ”’( Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Diponegoro, Semarang, 2015 ),
h. 4

32 |_ampiran Surat Edaran N0.9/29/Dpbs, Jakarta, 7 Desember 2007 Tentang Sistem Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah.
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Peringkat Faktor Keuangan 5, mencerminkan bahwa kondisi Bank

memiliki kinerja keuangan yang tidak baik. 3

2.7 Capital Adequacy Ratio (CAR)
2.7.1 Definisi CAR

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang
menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan
pengembangan usaha serta menampung kemungkinan resiko kerugian yang
diakibatkan oleh operasional bank.3* Menurut peraturan Bank Indonesia Nomor
10/15/PBI/2008 pasal 2 ayat 1 tercantum bank wajib menyediakan modal minimum
sebesar 8% dari aset tertimbang menurut resiko (ATMR). CAR adalah rasio yang
memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung
resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai
sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber lain.

Penetapan CAR sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi NOM
berdasarkan hubungan tingkat resiko bank. Penetapan CAR pada titik tertentu
bertujuan agar bank memiliki kemampuan modal yang cukup untuk meredam
kemungkinan timbulnya resiko sebagai akibat dari berkembangnya ekspansi aset
terutama aktiva yang dikategorikan dapat menghasilkan hasil sekaligus

mengandung resiko yang tidak diimbangi dengan penambahan modal menurunkan

33 Ibid.

3 Tbrahim Kholil Nasution,” Pengaruh Fdr, Car, Npf Dan Bopo Terhadap Net Operating
Margin (Nom) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Bprs) Di Indonesia (Periode 2011-2016),” (
Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta 1438 H/
2017 M) h. 61
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kesempatan bank untuk berinvestasi dan menurunkan kepercayaan masyarkat
sehingga berpengaruh pada penurunan rentabilitas.®> Semakin tinggi CAR maka
kondisi bank akan semakin baik. Jika nilai CAR tinggi berarti bank tersebut mampu
membiayai operasi bank, dan dapat melindungi deposan sehingga memberikan
dampak meningkatnya kepercayaan masyarkat terhadap bank.

Keadaan ini menguntugkan bank dan akan berkontribusi pada meningkatnya
rentabilitas (NOM).%¢ Faktor permodalan (CAR) ini sangat penting dalam kegiatan
menjalankan operasional bank dan untuk menunjang segala kebutuhannya, dengan
kualitas pihak manajemen dalam pengelolaan yang baik suatu bank akan terus
meningkatkan modal dengan memperhatikan indikator kesehatan permodalan yaitu
CAR, maka rentabilitas pun menjadi meningkat.

Manajemen bank perlu mempertahankan atau menigkatkan nilai CAR sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu minimal 8%,
karna dengan modal yang cukup maka bank dapat melakukan ekspansi usaha
dengan lebih aman dan dengan tujuan meningkatkan rentabilitas.

Besarnaya nilai CAR suatu bank dapat dihitung dengan rumus :

Modal sendiri

CAR = ATMR x100

35 Hesti Wedaningtyas, Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Take Over Pramerger
Indonesia, Jurnal Manajemen Indonesia, Vol.1. No.2, 2002

3% Mudrajad Kuncoro, dan Suhardjono, Manajemen Perbankan: Teori dan Aplikasi, BPFE,
Yogyakarta, 2002
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2.7.2 Kriteria penilaian CAR:

1.

Peringkat 1: N KPMM > 12%

Peringkat Faktor Keuangan 1, mencerminkan bahwa kondisi Bank
memiliki kinerja keuangan yang jauh lehih tinggi dari ketentuan.
Peringkat 2: 9% < KPMM < 12%

Peringkat Faktor Keuangan 2, mencerminkan bahwa kondisi Bank
memiliki kinerja keuangan yang lebih tinggi dari ketentuan.

Peringkat 3: 8% < KPMM < 9%

Peringkat Faktor Keuangan 3, mencerminkan bahwa kondisi Bank
memiliki kinerja keuangan yang sedikit lebih tinggi dari ketentuan.
Peringkat 4: 6% < KPMM 8 12%

Peringkat Faktor Keuangan 4, mencerminkan bahwa kondisi Bank
memiliki kinerja keuangan yang lebih rendah dari ketentuan.

Peringkat 5: KPMM < 6%

Peringkat Faktor Keuangan 5, mencerminkan bahwa kondisi Bank

memiliki kinerja keuangan yang jauh lebih rendah dari ketentuan.

2.8 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Penulis/ Alat
No Judul/ Analisis/ Hasil Persamaan Perbedaan

Sumber Populasi

Sherty Mengguna | Hasil Dalam Terdapat
1 Junita, kan penelitian penelitian ini | perbedaan
“Pengaruh | analisis menunjukkan | variabel dimana
KAP bahwa KAP, | independen analisis yang
’ BOPO, dan sama-sama digunakan oleh
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BOPO dan | regresi FDR secara | mengunakan | penelitian
FDR sederhana. | Simultan variabel sebelumnya
terhadap berpengaruh | BOPO,FDR | menggunakan
Net signifikan dan variabel | analisis
: terhadap devenden sedehana
Opera}tlng NOM. Secara | sama-sama sedangkan
Margin(NO parsial BOPO | menggunaka | peneliti
M) dan FDR n variabel menggunakan
Perbankan berpengaruh | NOM analisis regresi
Syariah  di signifikan berganda dan
Indonesia terhadap untuk variabel
Periode NOM, independennya
., sedangkan terdapat
2010-2014 KAP tidak variabel KAP
berpengaruh yang tidak
signifikan diteliti oleh
terhadap peneliti
NOM.
Ibrahim Mengguna | FDR, CAR, Dalam Yang
Kholil kan NPF dan penelitian ini | membedakan
Nasution analisis BOPO secara | variabel dengan peneliti
regresi simultan independen sepelumnyg _
berpengaruh | sama-sama yaitu peneliti
Pengaruh | berganda. | qjnifikan mengunakan | sebelumnya
Fdr, Car, terhadap variabel meneliti
Npf Dan NOM.Dan | FDR, CAR, |diBPRS
Bopo secara Parsial | NPF, BOPO | sedang kan
Terhadap FDR dan variabel | peneliti
Net i berpengaruh | devenden meneliti pada
Opera_ltmg signifikan sama-sama Bank Umum
Margin positif menggunaka | Syariah
(Bl\;ﬂrll]) terhadap n variabel
. NOM, NOM
Ezrya'lf‘yaan sedangkan
: CAR, NPF
Syariah dan BOPO
gsiprs) berpengaruh
Indonesia signif_ifkan
(Periode ?eeriztcliap
2011-2016) NOM.
Taufik Mengguna | NIM periode | Sama-sama Dalam peneliti
Avriyanto. kan sebelumnya, | menggunaka | sebelumnya
analisis LDR, n variabel | menggunakan
NPL, EQA devenden variabel
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Faktor regresi berpengaruh | Rasio NOM | indenpenden

Penentu berganda. | signifikan untuk EQA

Net Interest secara variebel sedangkan

Margin lagi. indenpenden | peneliti  tidak

Perbankan Sedangkan nya peneliti | menggunakan

Indonesia BOPO sebelumnya | veriabel
berpengaruh | tidak tersebut untuk
secara aktual | mengeluaran | variabel
terhadap dijudul dependennya
NIM. Dan peneliti
market power menambahkan
tidak variabel market
berpengaruh power
signifikan sedangkan
terhadap peneliti  tidak
NIM menggunakann
perbankan ya.
indonesia

Yuwita Mengguna | Variabel Non | Sama-sama Dalam

Ariessa kan path | Performing menggunaka | penelitian

Pravasanti | analysis Financing n variable | sebelumnya
(NPF) tidak | Rasio NPF, | rasio CAR
berpengaruh | FDR, dan | sebagai

Pengarun signifikan CAR sebagai | variabel

NPF Dan terhadap variebel intervening

FDR Capital indenpenden. | yaitu bertindak

Terhadap Adequacy sebagai

CAR Dan Ratio (CAR). variabel

Dampaknya - independer_lt

Terhadap V_arlab(_el dan  variabel

ROA Pada Fmanc_mgt(_) dependent,
Deposit Ratio sedangkan

Perbgnkan _ (FDR) dalam

Syariah  Di berpengaruh penelitian ini

Indonesia signifikan rasio CAR
terhadap sebagai

Jurnal Capital variabel

limiah Ade_quacy independent.

EKonomi Ratio (CAR).

Dalam

Islam, Variabel Non penelitian

4(03), 2018, Performing sebelumnya

148-159 Financing variabel
(NPF) dependentnya
berpengaruh yaitu rasio

ROA,
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signifikan
terhadap
Return On
Asset (ROA).

Variabel
Financing to
Deposit Ratio
(FDR)
berpengaruh
signifikan
terhadap
Return On
Asset (ROA).

Variabel
Capital
Adequacy
Ratio (CAR)
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
Return On
Asset (ROA).

Variabel Non
Performing
Financing
(NPF)
berpengaruh
signifikan
terhadap
Return On
Asset (ROA)
melalui
variabel
Capital
Adequacy
Ratio (CAR).

Variabel
Financing to
Deposit Ratio
(FDR)
berpengaruh

sedangkan
dalam
penelitian ini
yaitu rasio
NOM.
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signifikan
terhadap
Return On
Asset (ROA)
melalui
Capital
Adequacy
Ratio (CAR).
Misbahul Mengguna | Variabel Non | Sama-sama Dalam
Munir kan Performing menggunaka | penelitian
analisis I(:l\ilrllaaFn)cing ; 'Var|i\?|k3)||:e sebelumnylf
. - asio , | menggunakan
Analisis regres Berpengaruh | FDR, dan | variabel ROA
Pengaruh | berganda. | qjsif CAR sebagai | sebagai
CAR, NPF, signifikan variebel variabel
FDR  dan terhadap indenpenden. | dependen,
Inflasi Return On sedangkan
terhadap Asset (ROA). dalam
Profitabilita _ penelitian ini
s Perbankan Variabel menggunakan
) X Financing to variabel NOM.
Syariah  di Deposit Ratio
Indonesia (FDR) tidak
berpengaruh
Ihtifaz: signifikan
Journal  of tF‘:TadaFc’)
- eturn On
Islamic : Asset (ROA).
Economics,
Finance, Variabel
and Financing to
Banking, Deposit Ratio
Vol.1, No (FDR) tidak
1&2, Juni- berpengaruh
Desember signifikan
terhadap
2018, pp. Return On
89-98, ISSN Asset (ROA).
p:2622-
4755 Variabel
e:2622- inflasi tidak
4798 b_erp_engaruh
signifikan

terhadap
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Return On
Asset (ROA).

2.9 Pengembangan Penelitian

29.1

2.9.2

Pengaruh BOPO terhadap NOM

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) diharapkan memiliki
hubungan positif dengan margin bank, karena variabel BOPO merupakan
cerminan untuk mengelola profitabilitas aktivanya dengan biaya lebih
rendah. Semakin rendah rasio ini semakin bagus karena bank menghasilkan
banyak pendapatan operasional dari pengelolaan aktivanya dengan biaya
operasional yang rendah.variabel ini dihitung dengan rasio antara biaya
operasional dibagi pendapatan operasional.®” Sehingga tingginya biaya
operasional dapat berpengaruh terhadap penurunan margin yang diperoleh
bank.

Pengaruh FDR terhadap NOM

Financing to Deposit Ratio merupakan alat ukur untuk mengukur besarnya
volume pembiayaan sehingga rasio FDR ini dapat menunjukkan kesehatan
bank dalam memberikan pembiayaannya. Semakin tinggi FDR
mengindikasikan bahwa sebuah bank lebih menekankan keuangannya pada
penyaluran hutang/pembiayaan yang lebih banyak. Semakin kecil FDR

semakin baik likuiditas bank tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan

37 Mufti Nur Cahyo, “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi Margin Bank Umum,,, h.33
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bahwa FDR berpengaruh signifikan dan sejalan searah/positif terhadap
margin bank umum syariah. Itu artinya, semakin tinggi rasio ini
menunjukkan bahwa semakin optimalnya fungsi intermediasi yang
dijalankan bank syariah, sehingga meningkatkan profitabilitas. Sehingga
FDR juga berpengaruh positif terhadap NOM.

Pengaruh NPF terhadap NOM

Non Performing Financing (NPF) yang tinggi akan memperbesar biaya,
sehingga berpotensi terhadap kerugian bank. Semakin tinggi rasio ini maka
akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit
bermasalah semakin besar, dan oleh karena itu bank harus menanggung
kerugian dalam kegiatan operasionalnya sehingga berpengaruh terhadap
penurunan laba yang diperoleh bank.3® Dengan meningkatnya pembiayaan
bermasalah bagi perbankan secara tidak langsung akan menghambat
terbentuknya pendapatan yang akan diterima dan akan menggangu kegiatan
operasional perbankan. Hal ini akan berimbas pada beban pencadangan
piutang aktiva produkif yang akan meningkat seiring dengan meningkatnya
pembiayaan bermasalah, sehingga laba yang diterima oleh bank akan
berkurang. Demikian rasio NOM cenderung memburuk yang berarti BRI
Syariah belum efektif dan efisien dalam mengelola aktiva produktif untuk

menghasilkan keuntungan.

% Dwi Rahayu Sulistianingrum,”Analisis Pengaruh Financing To Deposit Ratio (Fdr), Dana
Pihak Ketiga (Dpk), Sertifikat Bank Indonesia Syariah (Sbis), Dan Non Performing Financing (Npf)
Terhadap Return On Asset (Roa), Periode Januari 2009 — Desember 2012 ”, (Skripsi, Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah ,Jakarta, 2013), h. 44

%9 Diana Puspitasari,” Analisis Pengaruh Car, Npl, Pdn, Nim,Bopo, Ldr, Dan Suku Bunga Sbi
Terhadap Roa”, ( Skripsi, Universitas Diponegoro, Semarang, 2009) h.44
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2.9.4 Pengaruh CAR terhadap NOM
Capital Adequacy Rasio (CAR) merupakan rasio permodalan yang
menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan
pengembangan usaha serta menampung kemungkinan resiko kerugian yang
diakibatkan oleh operasional bank.*® Penetapan CAR sebagai salah satu
variabel yang mempengaruhi NOM berdasarkan tingkat resiko bank.
Penetapan CAR pada titik tertentu bertujuan agar bank memiliki
kemampuan modal yang cukup untuk meredam kemungkinan timbulnya
resiko sebagai akibat dari perkembangan ekspentasi asset terutama aktiva
yang dikategorikan dapat menghasilkan sekaligus mengandung resiko yang
tidak diimbangi dengan penambahan modal menurunkan kesempatan bank
untuk berinvestasi dan menurunkan kepercayaan masyarakat sehingga

berpengaruh pada penurunan rentabilitas (NOM).

40 Tbrahim Kholil Nasution,” Pengaruh Fdr, Car, Npf Dan Bopo Terhadap Net Operating
Margin (Nom) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Bprs) Di Indonesia (Periode 2011-2016),” (
Skripsi,,, h. 61



2.10 Kerangka Teoretis

BOPO
(X1)

FDR

@ [T T
NOM

(Y)
NPF

(X3)

CAR
(X4)

Gambar 2.1
Kerangka Teoritis

2.11 Hipotesis

1. Hipotesis tentang BOPO

Ha1 :BOPO berpengaruh terhadap Rasio NOM pada BRI Syariah

42

Hox . BOPO tidak berpengaruh terhadap Rasio NOM pada BRI

Syariah

2. Hipotesis tentang FDR

Ha2 - FDR berpengaruh terhadap Rasio NOM pada BRI Syariah

Hoz - FDR tidak berpengaruh terhadap Rasio NOM pada BRI Syariah

3. Hipotesis tentang NPF

Has : NPF berpengaruh terhadap Rasio NOM pada BRI Syariah

Hos - NPF tidak berpengaruh terhadap Rasio NOM pada BRI Syariah
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4. Hipotesis tentang CAR
Haa : CAR berpengaruh terhadap Rasio NOM pada BRI Syariah

Hoa : CAR tidak berpengaruh terhadap Rasio NOM pada BRI Syariah

5. Hipotesis tentang BOPO, FDR, NPF DAN CAR
Has . BOPO, FDR, NPF DAN CAR berpengaruh terhadap Rasio
NOM pada BRI Syariah
Hos :BOPO, FDR, NPF DAN CAR tidak berpengaruh terhadap Rasio

NOM pada BRI Syarih



BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk data rasio
yaitu data yang diukur dengan suatu proporsi.! Data dikumpulkan berdasarkan pada
data runtut waktu (time series).? Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian
eksplanatif. Penelitian eksplanatif atau penelitian yang menemukan penjelasan

mengapa suatu kejadian atau gejala terjadi.®

3.2 Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian pada BRI Syariah Indonesia

Periode Maret 2011-Maret 2019.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan informasi
atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta.
Berdasarkan sifat data Dalam penelitian ini data yang digunakan merupakan data
jenis kuantitatif karena data yang di gunakan berupa angka-angka yang dapat
dioperasikan secara sistematis. Berdasarkan sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu data sekunder, yaitu data yang sudah tersedia yang dikutip oleh

! Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori Dan Aplikasi Untuk Bisnis Dan Ekonomi, Upp
Stim Ykpn, Yogyakarta, 2007, H. 23.

2 lbid H. 24.

3 Bambang Prasetyo Dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif Teori Dan
Aplikasi, Pt. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2005, H. 43.

44
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peneliti guna kepentingan penelitian, dan data ini diperolen melalui studi
dokumentasi. Data berdasarkan skala pengukurannya dalam penelitian ini
digunakan data berskala rasio yaitu data yang bersifat perbandingan antara satu

kategori dengan kategori lainnya.

3.4 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah BRI Syariah Indonesia
periode Maret 2011-Maret 2019. Digunakannya BRI Syariah Periode Maret 2011-
Maret 2019 sebagai sampel. BRI Syariah Periode Maret 2011-Maret 2019 telah
dianggap sebagai bank yang murni menggunakan transaksi berprinsip syariah oleh
Bank Indonesia.

Studi dokumentasi merupakan telaah dokumen yang ada untuk mempelajari
pengetahuan atau fakta yang hendak diteliti.* Studi dokumentasi berproses dan
berawal dari menghimpun dokumen yang dipandang penting atau diperlukan untuk
melengkapi hasil penelitian yang dilakukan di BRI Syariah Indonesia Periode
Maret 2011-Maret 2019. Teknik studi dokumentasi adalah menyelidiki rekaman-
rakaman data yang telah berlalu. Dalam teknik ini ada dua bentuk pengumpulan

data, yaitu dokumen tertulis dan dokumen elektronis.

“Meryta Wityasari,” Analisis Pengaruh Car, Dana Pihak Ketiga (Dpk), Npl, Dan Ldr
Terhadap Profitabilitas Perbankan Dengan Ldr Sebagai Variabel Intervening, ..., H. 104.
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3.5 Definisi Operasional
Definisi Operasional variabel adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang data penelitian
tersebut Berikut adalah definisi operasional dari variabel yang diteliti:
3.5.1 Variabel Independent
Variabel independent adalah variabel yang mempengaruhi variabel
dependen.® Adapun yang menjadi variabel independen dalam penelitian ini
adalah:
a. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (X1)
Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan
bank dalam melakukan kegiatan operasinya.® Semakin rendah tingkat rasio
BOPO berarti semakin baik kinerja manajemen bank tersebut, karena lebih

efisien dalam menggunakan sumber daya yang ada di perusahaan.

b. Financing To Deposit Ratio (X2)
Financing To Deposit Ratio adalah perbandingan antara total kredit yang
diberikan dengan total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dapat dihimpun
oleh bank yang bersangkutan.” Financing To Deposit Ratio merupakan

seberapa jauh kemampuan suatu bank dalam membayar kembali penarikan

% Yonira Bagiani Alifah. ” Pengaruh Car, Npl, Bopo, Dan Ldr Terhadap Profitabilitas Bank
(Roa) Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia...,H.61

¢ Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, cetakan Kedua,
2009), h. 119-120.

7 Meryta Wityasari,” Analisis Pengaruh Car, Dana Pihak Ketiga (Dpk), Npl, Dan Ldr
Terhadap Profitabilitas Perbankan Dengan Ldr Sebagai Variabel Intervening, ...,h.6
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dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan

sebagai sumber likuditasnya.

c. Non Performing Financing (X3)
Non Performing Financing adalah pembiayaan bermasalah dimana
pembayaran kembalinya dalam bahaya, terutama apabila sumber-sumber
pembayaran kembali yang diharapkan diperkirakan tidak cukup untuk
membayar kembali kredit sehingga belum mencapai atau memenuhi target
yang diinginkan oleh bank.® Rasio Non Performing Financing digunakan
untuk mengukur kemampuan bank dalam mengcover risiko kegagalan

pengembalian kredit oleh debitur.

d. Capital Adequacy Ratio (X4)
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang
menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan
pengembangan usaha serta menampung kemungkinan resiko kerugian
yang diakibatkan oleh operasional bank.® Menurut peraturan Bank
Indonesia Nomor 10/15/PBI1/2008 pasal 2 ayat 1 tercantum bank wajib
menyediakan modal minimum sebesar 8% dari aset tertimbang menurut

resiko (ATMR). CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar

8 Yuyun Agustina,” Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil Dan Rasio Non
Performing Financing,..., h.6

® Ibrahim Kholil Nasution,” Pengaruh Fdr, Car, Npf Dan Bopo Terhadap Net Operating Margin
(Nom) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Bprs) Di Indonesia (Periode 2011-2016),” ( Skripsi,
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta 1438 H/ 2017 M)
h. 61
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jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung resiko (kredit, penyertaan,
surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai sendiri disamping

memperoleh dana-dana dari sumber-sumber lain.

3.5.2 Variabel Dependent

Variabel dependent merupakan variabel yang di pengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adannya variabel independen.'® Adapun dependent dalam
penelitian ini adalah Net Operating Margin (NOM). NOM merupakan rasio utama
Rentabilitas pada bank syariah untuk mengetahui kemampuan aktiva produktif
dalam menghasilkan laba.!! Net Operating Margin juga dapat diartikan rasio
rentabilitas untuk mengetahui kemampuan aktiva produktif dalam menghasilkan
laba melalui perbandingan pendapatan operasional dan beban operasional dengan
rata-rata aktiva produktif.!?

NOM dapat dilihat dari dua perspektif. Jika dilihat dari perspektif pertama
yaitu dari sisi sifat kompetitif bank dan sisi rentabilitas, margin yang kecil
mengindikasikan sistem perbankan yang kompetitif dengan biaya intermediasi
yang rendah, namun disisi rentabilitas margin yang tinggi menggambarkan
stabilitas dari sistem perbankan ini dilatarbelakangi bank yang dapat menambahkan
margin yang tinggi ke dalam rentabilitas dan modal sehingga dapat melindungi dari

risiko.

10 Yonira Bagiani Alifah. ” Pengaruh Car, Npl, Bopo, Dan Ldr Terhadap Profitabilitas Bank
(Roa) Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia...,H.60

1 Dwi Nur’aini Ihsan, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah,... h.101

2 1bid, h. 103
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3.6 Teknik dan Instrument Pengumpulan Data

Studi dokumentasi merupakan telaah dokumen yang ada untuk mempelajari
pengetahuan atau fakta yang hendak diteliti.®® Studi dokumentasi berproses dan
berawal dari menghimpun dokumen yang dipandang penting atau diperlukan untuk
melengkapi hasil penelitian yang dilakukan di BRI Syariah Indonesia. Teknik studi
dokumentasi adalah mengambil data yang dipulikasi disitusweb. Dalam teknik ini

ada dua bentuk pengumpulan data, yaitu dokumen tertulis dan dokumen elektronis.

3.7 Analisis Data

Analisis data adalah menginterpretasikan data-data yang telah dikumpulkan
dari lapangan dan telah diolah sehingga menghasilkan informasi tertentu.* Dalam
penelitian ini menggunakan data kuantitatif karena menganalisis data yang berupa
angka-angka/numerik. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik statistik dalam
statistik parametrik, dengan analisis regresi linear berganda. Hal ini dilakukan
karena data berskala rasio, diasumsuikan berdistribusi normal, jumlah sampel
besar, serta bersifat memiliki keterkaitan suatu variable bebas dengan variable
terikat (asosiatif). Kemudian langkah-langkah analisis yang diperlukan yaitu :
3.7.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui dan menguji kelayakan atas
model regresi yang digunakan serta untuk memastikan bahwa regresi tidak terdapat

multikolinieritas dan heteroskedastisitas, selain itu juga digunakan untuk

3Meryta Wityasari,” Analisis Pengaruh Car, Dana Pihak Ketiga (Dpk), Npl, Dan Ldr
Terhadap Profitabilitas Perbankan Dengan Ldr Sebagai Variabel Intervening, ..., h. 104,

14 Azuar Juliandi Dan Irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk llmu-llmu Bisnis(
Bandung : Citapustaka Media Perintis, 2013 ), h.66
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memastikan bahwa data yang dihasilkan berdistribusi secara normal, oleh karena
itu uji asumsi klasik perlu dilakukan. Uji asumsi klasik tersebut terdiri dari uji
multikoliniearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji normalitas.®®
3.7.1.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variable dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal maka model regresi memenuhi asusmsi normalitas.®

3.7.1.2 Uji Multikolinearitas

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel saling
berhubungan secara linier. Uji multikolinearitas dapat di lihat dari variance
inflation faktor (VIF) dan nilai tolerance. Kedua ukuran ini menunjukan sikap
variabel independen manakah yang dijelaskan variabel independen lainnya.l’
Multikolinearitas terjadi jika nilai tolerance <0.10 atau sama dengan VIF >10. Jika
nilai VIF tidak ada yang melebihi 10, maka dapat dikatakan bahwa
multikolinearitas yang terjadi tidak berbahaya (lolos uji multikolinearitas).'8

a. Apabila korelasi antara dua variabel bebas lebih tinggi dibanding korelasi

satu atau kedua variabel bebas tersebut dengan variabel terikat.

Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS (Semarang,Badan
penerbit UNDIP), h.95

6Azuar Juliandi Dan Irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk IImu-1lmu Bisnis,,,h.169

Yibid

18 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS,,, h.95
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b. Bila korelasi antara dua variabel bebas melebihi 0,8 maka multikoliniearitas
menjadi masalah yang serius.

c. Adanya statistik F dan koefisien determinasi yang signifikan namun diikuti
dengan banyaknya statistik t yang tidak signifikan. Perlu diuji apakah
sesungguhnya X1 atau X2 secara sendiri sendiri tidak mempunya pengaruh
terhadap Y; atau adanya multikoliniearitas yang serius menyebabkan
koefisien mereka menjadi tidak signifikan. Bila dengan menghilangkan
salah satu, yang lainnya menjadi signifikan, besar kemungkinan ketidak
signifikanan variabel tersebut disebabkan adaya multikoliniearitas yang

serius.®

3.7.1.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Autokorelasi akan muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.?° Uji Durbin Watson hanya
digunakan untuk Uji Autokorelasi tingkat 1 (firse order autocorrelation) dan
mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada
variabel lag di antara variabel indevenden Hipotesis yang akan diuji adalah :

Ho : tidak ada autokorelasi (r = 0)

19 Bambang Prasetyo; Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif,,, h. 98
20 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS,,, h.95



Ha : ada autokorelasi (r # 0)

Adapun pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi sebagai yaitu:?
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Tabel 3.1
Signifikansi Uji Autokorelasi
Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada aukorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada aukorelasi positif No desicison di<d<du
Tidak ada aukorelasi negative Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada aukorelasi negative No desicison | 4—du<d<4-dl
Tidak ada aukorelasi positif dan negatif | Tidak ditolak Du<d<4-du

3.7.1.4 Uji Heteroskedastisitas??

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan kepengamatan yang

lain. Jika variabel residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,

maka disebut homokedastisitas, jika varians berbeda disebut Heteroskedastisitas.®

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Scatter plot.

Suatu model dinyatakan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas apabila titik-titik

menyebar dengan pola yang tidak jelas di atas dan di bawah angka 0 pada suatu

sumbu Y.

3.8 Analisis Regresi Linier Berganda

Pada penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif

menggunakan teknik perhitungan statistik dengan bantuan program Microsoft excel

21 Ibid, h. 96
22|pid, h. 139.

ZAzuar Juliandi Dan Irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk IImu-llmu Bisnis,,, h.171
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dan program IBM SPSS versi 20. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk
mengukur kekuatan hubungan antar variabel dan juga untuk menunjukkan arah
hubungan antar variabel dependen dengan variabel independen. Analisis regresi
linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat.?*

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah BOPO, FDR, NPF dan CAR
sedangkan variabel terikatnya adalah NOM. Tujuan dari analisis ini adalah untuk
mendapatkan informasi yang relevan yang terkandung dalam data tersebut dan
menggunakan hasilnya untuk memecahkan masalah.? Penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier berganda yaitu :

Y=0a+B1 X1 +P2Xo+P3Xs+PsXg+e

Keterangan:
Y =NOM
A = Konstanta
B1— Pa = Koefisien regresi
X1 =BOPO
X2 =FDR
X3 = NPF
Xa =CAR
e = Residual atau predietion error

24 Imam ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS ,... h. 81-110.
%5 Yonira Bagiani Alifah. ” Pengaruh Car, Npl, Bopo, Dan Ldr Terhadap Profitabilitas Bank
(Roa) Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia...,h.60
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3.8.1 Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independent secara
simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel dependent secara signifikan.
Pengujian ini menggunakan uji F yaitu dengan membandingkan F hitung dengan F
tabel.?® Uji ini dilakukan dengan syarat:

a. Bila Fnitung< Ftaner maka HO diterima dan ditolak Ha artinya bahwa secara
bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.

b. Bila Fnitung™>Ftane, maka Ho ditolak dan menerima Ha artinya bahwa secara
bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Pengujian ini juga dapat menggunakan pengamatan nilai signifikan F pada
tingkat o yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat a sebesar 5%).
Analisis ini didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikansi F dengan nilai
signifikansi 0,05 dengan syarat-syarat sebagai berikut:

a. Jika signifikansi < 0,05 maka H, ditolak yang berarti variabel variabel

independent secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Jika signifikansi > 0,05 maka H, diterima yang berarti variabel independen

secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen..

%Jogiyanto,
Metodologi Penelitian Bisnis: Salah Kaprah Dan Pengalaman-Pengalaman,...h.167



55

3.8.2 Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (independen)
secara parsial terhadap variabel terikat (dependen). Pengambilan keputusan
dilakukan berdasarkan perbandingan nilai thitung masing-masing koefisien regresi
dengan nilai tiper (nilai kritis) sesuai dengan signifikan yang digunakan. %’

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh satu variabel penjelas
atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Hipotesi nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama
dengan nol, atau:?

HO:bi=0

Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatif (Ha), apakah suatu
parameter tidak sama dengan nol, atau:

Ha:bi#0

Artinya apakah suatu variabel dependen merupakan penjelas yang signifikan
terhadap variabel dependenkriteria yang digunakan ketika melakukan uji t yaitu jika
jumlah degree of freedom adalah 20 atau lebih dan derajat kepercayaan sebesar 5%
maka HO yang menyatakan bi=0 dapat ditolak bila nilai t lebih besar dari 2, dengan
kata lain kita menerima hipotesis alternatif yang menyatakan suatu variabel

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.

2Yonira Bagiani Alifah. “Pengaruh CAR, NPL, BOPO, Dan LDR Terhadap Profitabilitas
Bank (Roa) Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia...,h.62

28 |bid.
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Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Jika nilai
statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibanding nilai taseimaka kita menerima
hipotesis alternatif yang menyatakan suatu variabel independen secara individual

mempengaruhi variabel dependen.?®

3.8.3 Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel

dependen amat terbatas.*°

2 1bid, h. 63
%0Yonira Bagiani Alifah. ”Pengaruh CAR, NPL, BOPO, Dan LDR Terhadap Profitabilitas
Bank (ROA) Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia...,h.64



BAB IV
TEMUAN PENELITIAN
4.1 Sejarah BRI Syariah Indonesia.

BRI Syariah adalah salah satu bentuk perbankan syariah yang berperan
sebagai lembaga intermediasi yang setiap kegiatannya berlandaskan prinsip-prinsip
syariah. Setelah mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008
melalui suratnya 0.10/67/KEP/GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November
2008 PT Bank BRI Syariah secara resmi beroperasi, kemudian PT. Bank BRI
Syariah menjalankan kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam.

Sebagai suatu badan usaha yang menjalankan bisnis, tentunya BRI Syariah
memiliki tujuan untuk menghasilkan keuntungan atau profit. Melalui produk dan
jasayang dijual oleh BRI Syariah, maka BRI Syariah akan memperoleh profit untuk
keberlangsungan usahanya. Pengertian profitabilitas diungkapkan Kasmir bahwa
profitabilitas merupakan kemampuan bank dalam meningkatkan laba setiap periode
atau untuk mengukur tingkat efisiensi usaha yang dilakukan oleh bank yaitu dengan
melihat nilai profitabilitas bank.

Perbankan Syariah yang semakin berkembang dengan pesat juga
mengindikasikan bahwa pihak Bank Syariah perlu meningkatkan kinerjanya agar
dapat menarik investor dan nasabah, serta dapat tercipta perbankan dengan prinsip
syariah yang sehat dan efisien. Salah satu indikator untuk menilai kinerja keuangan
suatu bank adalah melihat tingkat profitabilitasnya. Hal ini terkait sejauh mana bank

menjalankan usahanya secara efisien. Efisiensi diukur dengan membandingkan laba

57
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yang diperoleh dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba. Semakin tinggi
profitabilitas suatu bank, maka semakin baik pula kinerja bank tersebut.

BRI Syariah merupakan bank syariah terbesar ketiga berdasarkan total
assetnya yang tumbuh dengan pesat dan baik. Selain itu, jumlah pembiayaan dan
dana pihak ketiganya juga yang tumbuh sangat pesat. Tapi BRI Syariah tidak dapat
memanfaatkan assetnya tersebut untuk menunjang ROA yang terlihat dari ROA
BRI Syariah yang justru menurun.?

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas suatu bank
diantaranya kecukupan modal, kualitas aktiva, dan likuiditas. Kecukupan modal
dengan indikator Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan hal yang harus
diperhatikan oleh bank didasarkan dengan risiko bank. CAR merupakan indikator
terhadap kemampuan bank untuk mengcover atau menutupi penurunan aktivanya
sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva produktif
yang berisiko. Manajemen bank perlu meningkatkan nilai CAR sesuai dengan
ketentuan Bank Indonesia minimal 8% karena dengan modal yang cukup, bank
dapat melakukan ekspansi usaha dengan lebih aman dalam rangka meningkatkan
profitabilitasnya.

Kualitas aktiva dengan indikator Non Performing Financing (NPF)
mencerminkan risiko pembiayaan. semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kualitas
pembiayaan bank syariah semakin buruk. Risiko pembiayaan yang diterima bank

merupakan salah satu risiko usaha bank, yang diakibatkan dari tidak dilunasinya

L (www.brisyariah.co.id).



59

kembali cicilan pokok dan bagi hasil dari pinjaman yang diberikan atau investasi
yang sedang dilakukan oleh pihak bank.

FDR merupakan indikator dari likuiditas bank, suatu bank dikatakan likuid
apabila bank yang bersangkutan dapat memenuhi kewajiban-kewajibannya
termasuk dapat membayar kembali semua deposannya serta dapat memenuhi
permintaan pembiayaan yang diajukan tanpa terjadi penangguhan. Kenaikan pada
rasio FDR menandakan bahwa adanya peningkatan dalam penyaluran pembiayaan
kepada masyarakat, sehingga apabila rasio ini naik maka keuntungan bank juga
naik dengan asumsi bahwa bank menyalurkan pembiayaan dengan optimal.

BOPO atau Operational Efficiency Ratio (OER) merupakan perbandingan
antara total biaya operasional dengan total pendapatan operasional, rasio ini
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasionalnya. Semakin tinggi rasio OER, kinerja bank akan
semakin menurun, sebaliknya semakin rendah tingkat rasio OER berarti semakin

baik kinerja manajemen bank tersebut.

4.2 Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini melihat Pengaruh Rasio BOPO, FDR, NPF, dan CAR secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap rasio NOM di BRI Syariah Indonesia
dengan data laporan keuangan triwulanan pada periode tahun maret 2014 sampai
dengan Maret 2019 yang dipublikasikan di situs resmi Bank Indonesia. Berikut ini
adalah data laporan keuangan BRI Syariah Indonesia pada tahun maret 2014 sampai

dengan Maret 2019:
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Gambar 4.1
Grafik Rasio NOM Pada BRI Syariah
9
8
7
6
5
1
3
2
1
0
U U U I gt gt g R
X X X X X X X X X
& (_)Q,Q & 5Q,Q & ‘_)Q,Q & %@Q <& %@Q & (_)Q,Q & 5Q,Q & ‘_)Q,Q &
S S < < S S S < S
NOM (%)
Sumber: OJK

Dari grafik diatas dapat kita lihat bahwa rasio NOM mengalami fluktuasi.
Walaupun demikian, rasio NOM dari periode Maret 2011-Desember 2014 sangat
baik, dikarenakan rasio NOM berada di atas 3%, yang artinya berada pada peringkat
pertama yaitu bank sangat sehat. Akan tetapi dari periode Maret 2015-Maret 2019,
rasio NOM sangat buruk, karena di bawah 1%, yang artinya berada pada peringkat
lima yaitu bank sangat buruk Seharusnya BRI Syariah harus tetap mempertahankan
rasio NOM tetap berada di atas 3% agar biasa memperoleh pedapatan yang baik,?
Rendahnya rasio Nom tersebut dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya
yaitu Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to
Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Capital Adequacy

Ratio (CAR).

2 Sherty Junita, “Pengaruh KAP, BOPO dan FDR terhadap Net Operating Margin (NOM)
Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2010-2014”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015. h. 2
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Gambar 4.2
Grafik Rasio BOPO Pada BRI Syariah
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Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa rasio BOPO mengalami fluktuasidari
setiap periodenya. Akan tetapi rata-rata dari rasio BOPO berada di atas nilai
maksimum yang ditetapkan yaitu BOPO < 94%. Hanya dibeberapa periode saja
BOPO berada di bawah 94%, yaitu periode Desember 2011, desember 2012 -
desember 2014. Apabila diakumulasikan, sudah lebih 8 tahun BRI berdiri, hanya +
2 tahun saja yang rasio BOPO BRI Syariah berada pada posisi yang aman. Hal ini
berarti bahwa selebihnya rasio BOPO berada di atas 94%, bahkan dari periode
Maret 2015-Maret 2019 rasio BOPO berada di atas 97%, yaitu berada pada

peringkat 5 yang artinya bank sangat tidak sehat.
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Gambar 4.3
Grafik Rasio FDR Pada BRI Syariah

120
100

Sumber: OJK

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa rasio FDR mengalami fluktuasi dari
tiap periodenya. Akan tetapi fluktuasi tersebut cenderung mengalami penurunan,
yang artinya BRI Syariah sangat baik dalam menjaga likuiditasnya berdasarkan
rasio FDR tersebut. Dari periode maret 2011-periode Juni 2017, rata-rata rasio FDR
berada di atas nilai maksimum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu FDR<
75%. Terutama pada periode Maret 2012-Maret 2014 rata-rata rasio FDR diatas
100% atau masuk dalam peringkat 4 yaitu bank kurang sehat. Akan tetapi pada
periode September 2017-Maret 2018, rasio FDR sudah mulai membaik yaitu berada
di bawah 75%, kondisi ini hanya bertahan tiga periode saja, karena pada periode

Juni 2018-Maret 2019 rasio FDR kembali meningkat berada di atas 75%.
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Gambar 4.4
Grafik Rasio NPF Pada BRI Syariah
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Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa rasio NPF mengalami fluktuasi dari
periode Maret 2011-Maret 2019. Berdasarkan grafik di atas juga dapat dilihat
bahwa rata-rata rasio NPF berada di atas 2% sebagai nilai maksimum yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia. Walaupun demikian, akan tetapi BRI Syariah
masih dikatakan sehat karena berada pada peringkat 2 dengan ketentuan
“2%<NPF<5%”. Dalam menyalurkan dana ke masyarakat, BRI Syariah sangat baik
dalam menjaga rasio NPF supaya tidak meningkat, akan tetapi hasil yang diperoleh
bertolak belakang, dimana dengan semakin kecil rasio NPF akan meningkatkan
keuntungan BRI Syariah. Akan tetapi yang terjadi tidak demikian, perkambangan
rasio NOM dari tiap periode cenderung memburuk, yang artinya BRI Syariah

belum efektik dan efisien dalam mengelola aktiva produktif untuk menghasilkan

keuntungan.
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Gambar 4.5
Grafik Rasio CAR Pada BRI Syariah
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Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa rasio CAR mengalami fluktuasi dari
periode Maret 2011-Maret 2019. Walaupun rasio CAR mengalami fluktuasi, akan
tetapi masih berada di atas nilai minimum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia
yaitu CAR > 12%. Kondisi ini menunjukkan bahwa BRI Syariah dalam keadaan
baik-baik, selain itu Bank Syariah begitu menjaga seluruh aktiva dari risiko-resiko
yang mungkin terjadi, serta dapat mengantisipasi potensi terjadinya kerugian umtuk
masa yang akan datang. Akan tetapi, walaupun rasio CAR sangat bagus, BRI
Syariah mengalami penurunan dalam mengahasilkan laba. Hal tersebut dapat
dilihat dari menurunnya rasio NOM dari setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan
bahwa walaupun BRI Syariah sudah sangat baik dalam menjaga seluruh aktiva yang
mengandung risiko, akan tetapi masih kurang baik dalam mengelola aktiva
produktif untuk memperolah keuntungan. Karena begitu penting suatu bank

mengelola aktiva produktif dengan baik agar Bank tersebut dapat memperoleh
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keuntungan yang besar. Dengan keuntungan yang sedikit jugak dapat

menpengaruhi kondisi keuangan Bank tersebut.

4.3 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui dan menguji kelayakan atas
model regresi yang digunakan serta untuk memastikan bahwa regresi tidak terdapat
multikolinieritas dan heteroskedastisitas, selain itu juga digunakan untuk
memastikan bahwa data yang dihasilkan berdistribusi secara normal, oleh karena
itu uji asumsi klasik perlu dilakukan.
4.3.1 Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variable dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 4.6

Hasil Uji Normalitas
MNMormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: RMOM ()

Expected Cum Prob
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Berdasarkan tampilan normal P-P Plot Regression standardized terlihat
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bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal. Oleh Kkarena itu
berdasarkan uji normalitas, analisis layak digunakan meskipun terdapat sedikit
plot yang menyimpang dari garis diagonal.
4.3.2 Uji Multikolinieritas

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel
saling berhubungan secara linier. Uji multikolinearitas dapat di lihat dari
variance inflation faktor (VIF) dan nilai tolerance. Multikolinearitas terjadi
jika nilai tolerance <0.10 atau sama dengan VIF >10. Jika nilai VIF tidak ada
yang melebihi 10, maka dapat dikatakan bahwa multikolinearitas yang terjadi
tidak berbahaya (lolos uji multikolinearitas).

Tabel 4.1
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 8.328 3.774 2.206 .036
BOPO (X1) -.042 .013 -475 -3.280 .003 .944 1.060
1 FDR (X2) .040 .026 .228 1.562 130 934 1.071
NPF (X3) -.802 .507 -232 -1.583 125 .926 1.079
CAR (X4) -127 077 -.248 -1.650 110 .876 1.142

a. Dependent Variable: NOM (Y)
Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa nilai VIF variabel BOPO sebesar

1.060, variabel FDR sebesar 1.071, variabel NPF sebesar 1.079, dan variabel
CAR sebesar 1.142, yang berarti bahwa semua variabel bebas yang diamati
memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga tidak terjadi multikolinearitas

dalam variabel independen penelitian ini.
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4.3.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).

Tabel 4.2
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb

Model R

Square

Adjusted R
Square

Std. Error
of the
Estimate

Change Statistics

R Square
Change

F
Change

dfl

df2

Sig. F
Change

Durbin-
Watson

445

.366

2.771

445

5.610

.002

1 6672

.884

a. Predictors: (Constant), CAR (X4), FDR (X2), BOPO (X1), NPF (X3)
b. Dependent Variable: NOM (Y)

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson sebesar 0,884
yang berarti nilai Durbin Watson berada diantara -2 sampai +2, maka dapat

disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi pada penelitian ini.

4.3.4 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan

kepengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini

menggunakan uji Scatter plot. Suatu model dinyatakan tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas apabila titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas di

atas dan di bawah angka 0 pada suatu sumbu Y.
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Tabel 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: NOM (Y)
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Berdasarkan tampilan pada gambar terlihat bahwa plot menyebar secara
acak di atas maupun dibawah angka nol pada sumbu regreesion standardized
predicted value. Oleh karena itu maka berdasarkan uji heteroskedastisitas pada
model regres yang membentuk dinyataan tidak terjadi gejala

hereroskedastisitas.

4.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur kekuatan
hubungan antar variabel dan juga untuk menunjukkan arah hubungan antar variabel
dependen dengan variabel independen. Analisis regresi linier berganda digunakan

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
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Tabel 4.4
Persamaan Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8.328 3.774
BOPO (X1) -.042 013 -475
1 FDR (X2) .040 .026 228
NPF (X3) -.802 507 -.232
CAR (X4) -.127 077 -.248

Y =a+ B1 X1+ P2 Xo+ Bz X3+ Pa X4
Y =8,328 — 0,042 X1 + 0,40 X2 — 0,802 X3 - 0,127 X4
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Nilai koefisien beta variabel BOPO (X1) sebesar -0,042, jika nilai
variabel lain konstan dan variabel X1 mengalami peningkatan satu
satuan, maka variabel NOM (YY) akan mengalami penurunan sebesar
4,2%.

2. Nilai koefisien beta variabel FDR (X2) sebesar 0,040, jika nilai variabel
lain konstan dan variabel X2 mengalami peningkatan satu satuan, maka
variabel NOM (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 4%.

3. Nilai koefisien beta variabel NPF (X3) sebesar -0,802, jika nilai variabel
lain konstan dan variabel X3 mengalami peningkatan satu satuan, maka
variabel NOM (Y) akan mengalami penurunan sebesar 80%.

4. Nilai koefisien beta variabel CAR (X4) sebesar -0,127, jika nilai variabel
lain konstan dan variabel X4 mengalami peningkatan satu satuan, maka

variabel NOM (YY) akan mengalami penurunan sebesar 12,7%.
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4.3.1 Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya digunakan untuk mengukur

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel

dependen.
Tabel 4.5
Hasil Uji Koefisien Determinasi R2
Model Summary
Model R R Square AdeStEd R Std. Error of the
Square Estimate
1 6672 445 .366 2.771

a. Predictors: (Constant), CAR (X4), FDR (X2), BOPO (X1), NPF (X3)

dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai adjusted R Square sebesar
0,366. Dalam hal ini variabel independen mampu menjelaskan variabel
dependen sebesar 36,6% sedangkan sisanya 63,4 % dipengaruhi oleh variabel
lain seperti modal, aktiva produktif, DPK dan variabel lainnya yang tidak

digunakan dalam penelitian ini.

4.3.2 Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (independen)
secara parsial terhadap variabel terikat (dependen). Pengambilan keputusan
dilakukan berdasarkan perbandingan nilai t hitung masing-masing koefisien

regresi dengan nilai ttavel (nilai kritis) sesuai dengan signifikan yang digunakan.
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Tabel 4.6
Hasil Penguji Hipotesis Uji t

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8.328 3.774 2.206 .036
BOPO (X1) -.042 .013 -475 -3.280 .003
FDR (X2) .040 .026 228 1.562 130
NPF (X3) -.802 507 -232 -1.583 125
CAR (X4) -127 077 -.248 -1.650 110

a. Dependent Variable: NOM (Y)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai t hitung variabel
BOPO (X1) 3,280 dan nilai sig.nya 0,003 < 0,05, maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu variabel BOPO
berpengaruh secara signifikan terhadap NOM (). Nilai t hitung variabel FDR
(X2) 1,562 dan nilai sig.nya 0,130 > 0,05, maka dari itu dapat disimpulkan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, yaitu variabel FDR tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap NOM (Y). Nilai t hitung variabel NPF (X3) 1,583
dan nilai sig.nya 0,125 > 0,05, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Ho
diterima dan Ha ditolak, yaitu variabel NPF tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap NOM (). Nilai t hitung variabel CAR (X4) 1,650 dan nilai
sig.nya 0,110 > 0,05, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan
Ha ditolak, yaitu variabel CAR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

NOM (Y).

4.3.3 Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (independen)
secara simultan terhadap variabel terikat (dependen). Pengambilan keputusan

dilakukan berdasarkan perbandingan nilai F hitung lebih besar dai F tabel atau
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nilai traber (nilai kritis) lebih kecil dari 0,05.

Tabel 4.6
Hasil Perhitungan Uji F
ANOVA?
Model Sum of DT | Mean F Si0.
Squares Square
Regression 172.327 4 43.082| 5.610 | p2b
1 Residual 215.007 28 7.679
Total 387.333 32

4.5

b. Dependent Variable: NOM (Y)
c. Predictors: (Constant), CAR (X4), FDR (X2), BOPO (X1), NPF (X3)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 5,610 dan
nilai sig. 0,002 < 0,05, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima, yaitu variabel BOPO, FDR, NPF, dan CAR secara bersama-sama

berpengaruh secara signifikan terhadap NOM ().

Interpretasi Hasil Penelitian
1. Variabel BOPO berpengaruh signifikan terhadap NOM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel BOPO berpengaruh negatif
terhadap rasio NOM di BRI Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi rasio BOPO maka rasio NOM akan semakin menurun, begitu pula
sebaliknya. Rasio BOPO yang bagus itu yaitu lebih kecil dari 83%, sedangkan
rasio NOM yang bagus itu yaitu lebih besar dari 3%. Makanya dari itu,
hubungan antara rasio BOPO dan rasio NOM vyaitu hubungan negatif. Suatu
lembaga keuangan seperti BRI Syariah pasti akan menekankan dan
mengoptimalkan operasionalnya untuk dapat mendapatkan rasio BOPO yang
kecil, dengan demikian BRI Syariah akan mendapatkan keuntungan yang

tinggi atau rasio NOM vyang tinggi. Hasil penelitian ini didukung oleh
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penelitian yang dilakukan oleh Rani Fiawati® dan Ibrahim Kholil Nasution?,

dimana BOPO berpengaruh terhadap NOM.

2. Variabel FDR tidak berpengaruh terhadap NOM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel FDR tidak berpengaruh
terhadap rasio NOM di BRI Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi atau semakin rendah rasio FDR maka rasio NOM tetap konstan atau
tidak mengalami peningkatan atau penurunan. Hal tersebut dikarenakan oleh
beberapa faktor seperti faktor internal bank dan faktor eksternal bank. Faktor
internal bisa terjadi karena kesalahan bank dalam menganalisis calon nasabah
yang layak untuk diberikan pembiayaan, sehingga menyebabkan pembiayaan
bermasalah. Maka dari itu pembiayaan yang disalurkan tidak berpengaruh
terhadap pendapatan atau keuntungan BRI Syariah. Sedangkan faktor eskternal
seperti faktor ekonomi makro, tingkat inflasi, kurs, dan lain sebagainya yang
dapat mempengaruhi usaha nasabah yang diberikan pembiayaan tidak berjalan
dengan baik dan tidak mendapatkan profit. Hasil penelitian ini berbeda dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Rani Fiawati® dan Ibrahim Kholil

Nasution®, dimana FDR berpengaruh terhadap NOM.

Rani Fiawati, “Pengaruh Financing To Deposit Ratio (Fdr), Non Performing Financing

(Npf), Dan Return On Assets (Roa) Terhadap Net Operating Margin (Nom) Pada Bank Umum
Syariah Di Indonesia Periode 2014-2017”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), h. 96.

“Tbrahim Kholil Nasution, “Pengaruh Fdr, Car, Npf Dan Bopo Terhadap Net Operating

Margin (Nom) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Bprs) Di Indonesia (Periode 2011-2016)”,
(Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), h. 89.

SRani Fiawati, “Pengaruh Financing To Deposit Ratio (Fdr)..., h. 96.
®Ibrahim Kholil Nasution, “Pengaruh Fdr..., h. 89.
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3. Variabel NPF tidak berpengaruh terhadap NOM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel NPF tidak berpengaruh
terhadap rasio NOM di BRI Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi atau semakin rendah rasio NPF maka rasio NOM tetap konstan atau tidak
mengalami peningkatan atau penurunan. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Heni Chayun Chasanah’, dimana kredit
macet/pembiayaan bermasalah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan. Hal tersebut dikarenakan sumber pendapatan BRI Syariah bukan
hanya berasal dari pembiayaan yang disalurkan, akan tetapi ada sumber lain
yaitu BRI Syariah mengandalkan kerja sama yang telah dijalin dengan
sejumlah institusi untuk menggenjot pendapatan operasional non-bagi hasil
atau fee based income (FBI). selama ini pendapatan komisi perusahaannya
banyak berasal dari transaksi di berbagai layanan elektronik, serta pembukaan
tabungan dan giro. Selain itu, BRI Syariah juga banyak mendapat FBI dari
penyaluran gaji aparatus sipil negara, anggota TNI dan Polri.

Hingga September 2019 sudah ada 146 institusi yang menjalin kerja sama
dengan BRI Syariah untuk pembayaran gaji. Dari kerja sama itu, jumlah
nasabah tabungan ini tumbuh 24,4% secara tahunan (year-on-year/yoy) di
akhir Juni 2019. Pada periode yang sama BRI Syariah juga mampu
meningkatkan pendapatan komisi sebesar 46,74% yoy. Kenaikan ini di atas

angka rata-rata industri pada periode yang sama. BRI Syariah akan

"Heni Chayun Chasanah, “Pengaruh Kredit Macet dan Penyaluran Kredit terhadap
Profitabilitas Perbankan (Studi Kasus pada PT. BRI. Tbk Kanca Blitar)”, (Skripsi, UIN Maulana
Malik Ibrahim, 2016), h. 67.
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mengembangkan ekosistem digital untuk meningkatkan pendapatan komisi,
seperti pembayaran zakat, isi ulang uang elektronik, serta isi ulang layanan
pembayaran digital. Untuk memfasilitasi kebutuhan nasabah, BRI Syariah
Online juga bisa digunakan untuk top up uang elektronik seperti Gopay, Ovo
dan Paytren. Fitur seperti ini akan dapat menaikkan fee based income.®

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rani
Fiawati®, dimana NPF berpengaruh terhadap NOM. Rasio NPF merupakan
suatu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat pembiayaan bermasalah
yang dihadapi oleh suatu lembaga keuangan syariah seperti BRI Syariah,
semakin tinggi rasio NPF membuktikan bahwa kinerja keuangan bank dilihat
dari segi rasio NPF tidak bagus karena banyak nasabah yang gagal dalam
menunaikan kewajibannya kepada bank. Begitu pula sebaliknya, semakin kecil
rasio NPF maka semakin sedikit pembiayaan bermasalah yang dialami oleh

bank yang berdampak pada tingkat keuntungan yang tinggi.

4. Variabel CAR tidak berpengaruh terhadap NOM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CAR tidak berpengaruh
terhadap rasio NOM di BRI Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi atau semakin rendah rasio CAR maka rasio NOM tetap konstan atau

tidak mengalami peningkatan atau penurunan. Hal tersebut dikarenakan

8Lalu Rahadian, “BRI Syariah Andalkan Pihak Ketiga Untuk Menggali Pendapatan
Komisi”, (Bisnis.com, 07 Oktober 2019).
°Rani Fiawati, “Pengaruh Financing To Deposit Ratio (Fdr), Non Performing Financing
(Npf), Dan Return On Assets (Roa) Terhadap Net Operating Margin (Nom) Pada Bank Umum
Syariah Di Indonesia Periode 2014-2017”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), h. 96.
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perhitungan rasio CAR vyaitu perbandingan modal sendiri dengan asset
tertimbang menurut risiko (ATMR), tidak memasukkan dana pihak ketiga
(DPK) dalam perhitungan rasionya. Sedangkan sumber utama modal lembaga
keuangan seperti BRI Syariah adalah pendanaan dari masyarakat. Hal tersebut
sesuai dengan fungsi bank yaitu sebagai lembaga intermediasi antara pihak
surplus yaitu kelebihan dana denga pihak defisit yaitu kekurangan dana. CAR
adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank
yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank
lain) ikut dibiayai sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber-
sumber lain. Semakin besar aktiva yang mengandung risiko, sedangkan modal
sendiri yang sedikit, maka akan membuat rasio CAR semakin kecil yang berarti
kondisi bank tidak sehat. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Ibrahim Kholil Nasution'®, dimana CAR berpengaruh

signifikan terhadap NOM.

©1brahim Kholil Nasution, “Pengaruh Fdr..., h. 89.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

pada Bab IV dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Hasil pengujian dari SPSS variabel BOPO (X1) 3,280 dan nilai sig.nya
0,003 < 0,05, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, yaitu variabel BOPO berpengaruh secara signifikan terhadap
NOM (Y) pada BRI Syariah Indonesia.

Hasil pengujian SPSS variabel FDR (X2) 1,562 dan nilai sig.nya 0,130 >
0,05, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak,
yaitu variabel FDR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap NOM (YY)
pada BRI Syariah Indonesia.

Hasil pengujian SPSS variabel NPF (X3) 1,583 dan nilai sig.nya 0,125 >
0,05, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak,
yaitu variabel NPF tidak berpengaruh secara signifikan terhadap NOM (Y)
pada BRI Syariah Indonesia.

Hasil pengujian SPSS variabel CAR (X4) 1,650 dan nilai sig.nya 0,110 >
0,05, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak,
yaitu variabel CAR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap NOM (Y)
pada BRI Syariah Indonesia.

Hasil pengujian secara simultan variabel independen dapat dilihat bahwa

nilai F hitung sebesar 5,610 dan nilai sig. 0,002 < 0,05, maka dari itu dapat
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disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu variabel BOPO, FDR,
NPF, dan CAR secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan

terhadap NOM (Y) pada BRI Syariah Indonesia.

5.2 Saran

1. Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak kekurangan
dan jauh dari kesempurnaan, oleh sebab itu disarankan untuk peneliti
selanjutnya sebaiknya tidak hanya meneliti beberapa variabel yang dapat
mempengaruhi NOM, akan tetapi juga lebih baik meneliti semua variabel
yang menpengaruhi NOM. Dengan demikian mampu menjelaskan dan
memberikan gambaran posisi tingkat Rasio NOM yang dimiliki BRI
Syariah Indonesia.

2. Peneliti berharap disaat variabel-variabel yang mempengaruhi Rasio NOM
berada pada peringkat sehat dan aman seharusnya bank dapat menjaga
kinerja laporan keuangan agar bank dalam keadaaan sehat, sehingga dapat
meningkat satu satuan pada BRI Syariah Indonesia agar nilai rasio laporan
keuangannya dapat memperoleh laba yang tinggi. Dengan demikian BRI

Syariah Indonesia dapat menjaga tingkat rasio NOM.
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